LEMBARAN DAERAH
KABUPATEN BANYUMAS
NOMOR : 4 TAHUN 2001 SERI: C

PERATURAN DAERAH KABUPATEN BANYUMAS
NOMOR 18 TAHUN 2001
TENTANG

RETRIBUSI PELAYANAN KESEHATAN
PADA BADAN RUMAH SAKIT UMUM DAERAH
KABUPATEN BANYUMAS
UNIT SWADANA DAERAH

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI BANYUMAS,

Menimbang : a. bahwa dengan telah ditetapkannya Undang-undang
Nomor 18 Tahun 1997 tentang Pajak Daerah dan
Retribusi Daerah yang telah diubah dengan
Undang-undang Nomor 34 Tahun 2000 tentang
Perubahan Atas Undang-undang Nomor 18 Tahun
1997 tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah
dan Peraturan Daerah Kabupaten Banyumas Nomor
4 Tahun 2001 tentang Pembentukan, Susunan
Organisasi dan Tata Kerja Badan Rumah Sakit
Umum Kabupaten Banyumas, maka Peraturan

Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

Mengingat

TN

Daerah Kabupaten Daecrah Tingkat R

Nomor I Tahun 1991 tentang Pelayanan " MY lmg,
Pada Rumah Sakit Umum Pemeringgp, Kf‘schamn
Daerah Tingkat 1l Banyumas, adup

» ate

di n

. . . & palldang Sl
tidak sesuati lag;

Idah

bahwa schubungan dengan hal tersebut diy
menetapkan kembali Tarif Retribyg; P
Kesehatan pada Badan Rumah Sakit Umy
Kabupaten Banyumas dengan Peraturan

tas, pery
CIﬂyanan
m Daerah
Daerap;

Undang-undang Nomor 13 Tahun 195 tentan
Pembentukan Daerah-daerah Kabupaten Dalan
Lingkungan PropinsiJawa Tengah:

Undang-undang Nomor 23 Tahun 1992 tentang

Kesehatan (Lembaran Negara Tahun 1992 Nomor

100, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3495);

Undang-undang Nomor 18 Tahun 1997 tentang
Pajak Daerah dan Retribusi Daerah (Lembaran
Negara Tahun 1997 Nomor 41, Tambahan

- Lembaran Negara Nomor 3685);

Undang-undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Tahun
1999 Nomor 60, Tambahan Lembaran Negara
Nomor 3839); "
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10.

Undang-undang Nomor 25 Tahun 1999 tentang
Perimbangan Keuangan antara Pemerintah Pusat
dan Pemerintah Daerah (Lembaran Negara Tahun

1999 Nomor 72, Tambahan Lembaran Negara
Nomor 3848);,

Undang-undang Nomor 34 Tahun 2000 tentang
Perubahan Atas Undang-undang Nomor 18 Tahun
1997 tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah
(Lembaran Negara Tahun 2000 Nomor 246,
Tambahan Lembaran NegaraNomor 4048);

Peraturan Pemerintah Nomor 25 Tahun 2000
tentang Kewenangan Pemerintah dan Kewenangan
Propinsi sebagai Daerah Otonom (Lembaran
Negara Tahun. 2000 Nomor 54, Tambahan

- Lembaran Negara Nomor 3652);

Peraturan Pemerintah Nomor 66 Tahun 2001
tentang Retribusi Daerah (Lembaran Negara Tahun

2001 Nomor 119, Tambahan Lembaran Negara
Nomor4139);

Keputusan Presiden Nomor 38 Tahun 1991 tentang

Unit Swadana dan Tata Cara Pengelolaan
Keuangan;

Keputusan Presiden Nomor 44 Tahun 1999 tentang
Teknis Penyusunan Peraturan Perundang-
undangan, Bentuk Rancangan Undang-undang,
Rancangan Peraturan Pemerintah dan Rancangan
Keputusan Presiden;
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11. Keputusan Presiden Nomor 40 Tahup 2%
Pedoman Kelembagaan dan Pengelol te"tan
Sakit Daerah; 4an Uy aﬁ

12. Peraturan Daerah Kabupaten Banyumas .
Tahun 1996 tentang Penetapan Rumg}, Saki&mor 3
Kabupaten Banyumas menjadi Unit S Mup,
Dacrah; dap,

13. Peraturan Dacrah Kabupaten Banyymgs Nom
Tahun 2001 tentang Pembentukan Susu0r4
Organisasi dan Tata Kerja Badan Rumap, Sn:.n
Umum Kabupaten Banyumas (Lembaran Da:r “
Kabupaten Banyumas Tahun 2001 Nomor 40 5:?
D). |

Dengan Persetujuan

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAN
KABUPATEN BANYUMAS

MEMUTUSKAN :

Menetaphan  © PERATURAN DAERAH TENTANG RETRIBUSI
PELAYANAN KESEHATAN PADA BADAN
RUMAH SAKIT UMUM KABUPATEN BANYUMAS
UNITSWADANADAERAH.

o
-
i
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BAB 1

KETENTUAN UMUM

Pasal |

Dalam Peraturan Daerah ini yang dimaksud dengan :

1.

2
3.
4

10.

11.

12,

Daerah adalah Daerah Kabupaten Banyumas;

Pemerintah Daerah adalah Pemerintah Kabupaten Banyumas;

Bupati Banyumas adalah Bupati Kabupaten Banyumas;

Dewan Perwakilan Rakyat Daerah yang selanjutnya disebut DPRD
adalah Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Banyumas;
Dinas Kesehatan dan Kesejahteraan Sosial adalah Dinas Kesehatan
dan Kesejahteraan Sosial Kabupaten Banyumas;

Badan Rumah Sakit Umum yang selanjutnya disebut dengan Rumah

Sakit adalah Badan Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten
Pemerintah Kabupaten Banyumas;

Direktur adalah Direktur Badan Rumah Sakit Umum Pemermtah

.Kabupaten Banyumas Unit Swadana Daerah;

Pelayanan Kesehatan adalah kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh
Rumah Sakit yang ditujukan kepada individu, keluarga dan

masyarakat melalui upaya promotif, preventif, kuratif dan rehabilitatif
serta peningkatan derajat kesehatan lainnya;

Pelayanan konsultasi adalah pelayanan yang diberikan dalam bentuk
konsultasi medik, psikologi, gizi dan konsultasi lainnya;

Pelayanan medik adalah pelayanan yang dilaksanakan oleh tenaga
medik;

Pelayanan penunjang non medik adalah pelayanan yang dilaksanakan
oleh selain tenaga medik dan keperawatan;

Pelayanan penunjang medik adalah pelayanan yang dilaksanakan
untuk mendukung penegakan diagnosis dan terapi;

5
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14.

—
L

16

V7,

19.

20.

1.

22,

Penunjang diagnostik adalah pelayanan untuk Menunjane pe
diagnosis; | | ° PCgakky,
Pelayanan asuhan keperawatan adalah proses atay rangkaian ..

pada praktck keperawatan yang langsung diberikan da]mncglatan
pemenuhan kebutuhan dasar manusia dengap P
metodologi proses keperawatan melalui tahapan-tahapan pen

visite dokter adalah kunjungan dokter pada jam-jam tertenty

melaksanakan pemeriksaan kepada pasien yang dirawat;

Orang yang tidak mampu/miskinialah:

a) Mereka yang tidak mampu dan dibuktikan dengan surat keterangap
dari pejabat yang berwenang. B

b) Mereka yang dipelihara oleh badan-badan sosial/rumah yatim piaty
Pemerintah atau badan swasta yang sudah disahkan sebagai Badan
Hukum dengan membawa surat dari instansi yang bersangkutan:

untuk

Pola tarip adalah pedoman dasar dalam pengaturan dan perhitungan

besaran tarip rumah sakit;

i8. Tarip adalah sebagian atau seluruh biaya penyelenggaraan kegiatan |

pelayanan medik dan non medik yang dibebankan kepada masyarakat
sebagai imbalan atau jasa pelayanan yang diterimanya; |

Jasa pelayanan adalah imbalan yang diterima olch pelaksana pelayanan
atas jasa yang diberikan kepada pasien dalam rangka observasi,
diagnosis, pengobatan, konsultasi, visite, rehabilitasi medik dan atau
pclayanan lainnya; k .

Jasa sarana adalah jasa yang diterima rumah sakit atas pemakaian
sarana dan fasilitas rumah sakit dalam rangka observasi, diagnosis.
pengobatan dan rehabilitasi:

Rawat Jalan adalah pelayanan kepada pasien untuk observasi,
diggnosis, pengobatan, rehabilitasi medik dan pelayanan kesehatan
lainnya tanpa tinggal di ruang rawat inap;

P(_:Iayanan Rawat Jalan Tingkat [ adalah pelayanan poliklinik yang
diberikan oleh dolkter nmum, dokter gigi dan bidan;

6
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23.

24.
23
26.

27,

28.
29.
30.

31.

3.

33.

Pelayanan Rawat Jalan Tingkat II adalah pelayanan poliklinik yang
diberikan oleh dokter spesialis;

Rawat Darurat adalah pelayanan kesehatan tingkat lanjutan yang harus
diberikan secepatnya untuk mencegah/menanggulangi resiko kematian
atau cacat; ! :

Rawat Inap adalah pelayanan kepada pasien untuk observasi,
diagnosis, pengobatan, rehabilitasi medik dan atau kesehatan lainnya
dengan menempati tempat tidur;

Rawat Intensif adalah ‘pelayanan kesehatan tingkat lanjut yang:
memerl_ukan pengawasan dan tindakan terus menerus selama 24 (dua
puluh empat) jam; |

Pelayanan rawat sehari (one day care) adalah pelayanan kepada pasien
untuk -observasi, diagnostik, pengobatan, rehabilitasi medik, dan
pelayanan kesehatan lainnya serta menempati tempat- tidur selama
kurang dari satu hari; :

Pelayanan rawat siang hari (day care) adalah pelayanan kepada pasien
untuk observasi, perawatan, pengobatan, rehabilitasi medik dan atau
pelayanan kesehatan lain dan menempati tempat tidur pada siang hari;
Tindakan Medik = Operatif adalah tindakan pembedahan yang
menggunakan pembiusan umum, pembiusan lokal atau tanpa
pembiusan; -

Tindakan Medik Non Operatif adalah tindakan tanpa pembedahan:
Pelayanan Rehabilitasi Medik dan Rehabilitasi Mental adalah
pelayanan yang diberikan oleh Instalasi Rehabilitasi Medik dalam
bentuk Pelayanan Fisioterapi, Terapi Okupasional, Terapi Wicara,
Ortotik/Prostetik, Bimbingan Sosial Medik dan Jasa Psikologi serta
rehabilitasi lainnya.

Akomodasi adalah penggunaan fasilitas rawat inap dengan atau tanpa
makan di Rumah Sakit;

Bahan adalah obat, bahan kimia, alat kesehatan, bahan radiologi dan
bahan lainnya yang digunakan langsung dalam rangka observasi,

diagnosa, pengobatan, perawatan, rehabilitasi medik dan pelayanan
kesehatan lainnya;
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34.

35.

36.

37.

38.

39,

40.

41.

42.

Penjamin adalah orang atau Badan Hukum seb;\\

pelayanan kesehatan bagi seseorang yang menjadi oy, Pen -

Pemulasaran / Perawatan Jenazah adalah Kegiata, Su nganny Yy,

perawatan jenazah, konservasi bedah mayat yang g

rumah sakit untuk kepentingan pelayanan kesehatay, dan akukan 0

serta untuk kepentingan proses peradilan; *Iny gy,

Pelayanan mediko-legal adalah pelayanan kesehatgp, yan

dengan kepentingan hukum; b"rkailan

Pelayanan penunjang non medik adalah pelayanan yang dibey;

rumah sakit yang secara tidak langsung berkaitan dengan e lak di

medik; Yangy

Pelayanan Medik Gigi dan Mulut adalah pelayanan yang mep

upaya penyembuhan dan pemulihan yang selaras dengan upI;thl

pencegahan penyakit gigi dan mulut serta peningkatan kesehatgy giyi-l

dan mulut pada pasien di rumah sakit; B

Penerimaan Fungsional rumah sakit adalah penerimaan yang diperoley

sebagai imbalan atas pelayanan baik berupa barang dan atay ; Jasa yang

diberikan oleh rumah sakit dalam menjalankan fungsinya melayy;
kepentingan masyarakat;

Dana Swadana adalah penerimaan fungsional yang diterima ol

rumah sakit dari kegiatan pemberian pelayanan barang dan atau jasa;

Unit Cost adalah hasil perhitungan total biaya operasional tiap uni

pelayanan yang diberikan rumah sakit;

[nstalasi Farmasi Rumah Sakit terdiri dari dua komponen ialah:

a. Instalasi Farmasi Rumah Sakit yang mengelola obat-obatan yar:
berasal dari Inpres, PT. Askes Pengembangan dan Pemerintzf
Daerah yang selanjutnya disebut Instalasi Farmasi Komponen4;

b. Instalasi Farmasi Rumah Sakit vang mengelola obat-obatal dar
Pedagang Besar Farmasi (PBF), Pedagang Obat (PO) dan AP
yang selanjutnya disebut Instalasi Farmasi Komponen B

8
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BAB 1I
NAMA, OBYEK DAN SUBYEK RETRIBUSI PELAYANAN
KESEHATAN
Pasal 2

(1) Dengan nama Retribusi Pelayanan Kesehatan dipungut Retribusi atas
Pelayanan Keschatan yang disediakan atau diberikan oleh Badan
Rumah Sakit Umum Kepada Orang Pribadi atau Badan.

(2) Obyek Retribusi adalah setiap Pemberian Pelayanan Kesehatan oleh.
Badan Rumah Sakit Umum Kabupaten Banyumas. ‘

Pasal 3

(1) Subyek Retribusi adalah orang atau badan yang mendapatkan
pelayanan kesehatan dari Rumah Sakit.

(2) Pelayanan Kesehatan peserta asuransi kesehatan diatur sesuai dengan
Peraturan Perundang-undangan yang berlaku.

BAB III
GOLONGAN RETRIBUSI

Pasal 4

Retribusi Pelayanan Kesehatan digolongkan sebagai retribusi Jasa Umum.
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BAB IV
CARA MENGUKUR TINGKAT I’IENGGUNAAN JAS
OA

Pasal §

Tingkat penggunaan Jasa diukur berdasarkan  frekueps; pe]
(™ ) i - . \‘]}.‘1?‘“
kesehatan, jenis pelayanan dan pemakatan alat pelayanan Keschatap, N

BAB V
PRINSIP DAN SASARAN DALAM PENETAPAN
STRUKTUR DAN BESARNYA RETRIBUS]I

Pasal 6

(1) Prinsip dan sasaran dalam penetapan struktur besarnya tarip retribys;
pelayanan keschatan dimaksudkan untuk menutup biay,
penyelenggaraan keschatan yang besarnya diperhitungkan atas dasar
unit cost dengan mempertimbangkan kemampuan ekonomi
masyarakat, kebijaksanaan, subsidi silang dan aspek keadilan.

(2) Komponen Tarif retribusi pelayanan kesehatan yang digunakan untuk
menghitung besarnya unit cost sebagaimana dimaksud dalam ayat (1)
meliputi biaya:

a. Investasi;
b. Pelayanan Medik, Penunjang Medik dan Non Medik;

c. Pengobatan;
d. Penginapan dan Konsumsi Untuk Rumah Sakit;

e. Pengadaan Kartu atau catatan Pasien;
f. Operasional dan Pemeliharaan.

10
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(1)

(2)

(1)

(2)

(3)

(1)

BAB VI
KEBIJAKSANAAN

Pasal 7

Pemerintah dan masyarakat bertanggung jawab dalam memelihara dan
mempertinggi derajat kesehatan masyarakat.

Biaya Penyelenggaraan Rumah Sakit dipikul bersama oleh negara dan
masyarakat dengan memperhatikan kemampuan keuangan negara dan
Pemerintah Daerah serta keadaan sosial ekonomi masyarakat.

Pasal 8

Tarip Rumah Sakit tidak dimaksudkan untuk mencari laba dan
ditetapkan dengan asas gotong royong, adil dengan mengutamakan
kepentingan masyarakat berpenghasilan rendah. Namun juga perlu
memperhatikan kepentingan peningkatan, pengembangan dan
pelayanan.

Tarip Rumah Sakit untuk golongan masyarakat yang pembayarannya
dijamin oleh pihak penjamin ditetapkan atas dasar saling kepercayaan
(trust based relationship) melalui ikatan perjanjian tertulis.

Tarip pelayanan bagi orang asing dan tarip General Check Up
ditetapkan oleh Direktur Rumah Sakat,

Pasal 9

Tarip dalam rangka penambahan pelayanan dan atau penyesuaian
terhadap perubahan harga bahan ditetapkan dengan Keputusan Bupati
atas usul Direktur.
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S ' \\

(2) Tarip rawat inap untuk perusahaan yang memanfaatkan fyg;

o v llta
[11 dihitung setingkat lebih tinggt. S kelag

(3) Perubahan besaran-unit cost ditetapkan oleh Bupati atag usul Direi,
| r

secara berkala.

BAB VII
PELAYANAN KESEHATAN

Bagian Pertama
Pelayanan yang dikenakan tarip

Pasal 10

(1) Pelayanan kesehatan pada Rumah Sakit dilakukan oleh tenaga medik,
tenaga keperawatan dan tenaga kesehatan lainnya.

(2) Pelayanan kesehatan sebagaimana tersebut dalam ayat (1) meliputi:
a. Instalasi RawatJalan yang terdiri dari :
1) Poliklinik Rawat Jalan Terpadu :
a) Untuk Dewasa dan Anak/Bayi;
b) LaktasidanKB;
c) General Check Up;
d) Home Care;
e) Poliklinik Stroke;
f) Poliklinik Geriatri;
g) Poliklinik Fungsi Luhur;
h) Poliklinik Tumbuh Kembang;
1) Poliklinik Narkoba;
J) Poliklinik lainnya;
2) Klinik Penyakit Dalam;
3) Klinik Jantung;

12
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4)

5)

6)

7)

8)

2)
10)
11)
12)
13)
14)
15)
16)
17)
18)
19)
20)
21)
22)
23)
24)
25)
26)
27)
28)

Klinik Endokrin dan Imunologi;

Klinik Paru;

Klinik Hipertensi dan Ginjal;

Klinik Imunologi;

Klinik Gastroenterologi dan Hepatologi;

Klinik Kesehatan Anak;

Klinik Rheumatologi;

Klinik Penyakit Bedah Umum;

Klinik Bedah Tulang;

Klinik Bedah Urologi;

Klinik Bedah Syaraf;

Klinik Bedah Plastik;

Klinik Bedah Digestif;,

Klinik Kebidanan dan Penyakit Kandungan;

Klinik Penyakit Telinga, Hidung dan Tenggorok (THT);
Klinik Penyakit Gigi dan Mulut;

Klinik Penyakit Mata;

Klinik Penyakit Syaraf;

Klinik Neuroscience;

Klinik Kesehatan Jiwa;

Klinik Kulit dan Kelamin;

Klinik Psikologi;

Klinik Gizi;

Klinik VIP;

Klinik/unit lain yang mungkin diadakan menurut
pengembangan Rumah Sakit Umum Banyumas Unit
Swadana Dacrah;

b. Instalasi Rawat Inap;

c. Instalasi Rawat Darurat;
d. Instalasi Bedah Sentral;
e. Instalasi Rawat Intensif;
f. Instalasi Radiologi;
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2B OB CET S ER

Instalasi Farmasi;

Instalasi Laboratorium,

Instalasi Gizi;

Instalasi Pemeliharaan Sarana Rumah Sakit;

Instalasi Pemulasaran Jenazah;

Instalasi Rehabilitasi Medik;

Instalasi Pemasaran Sosial;

Instalasi Sterilisasi Sentral;

Instalasi Komunikasi Sentral;

Instalasi Sekuriti dan Pelayanan Pelanggan;

Instalasi lain yang mungkin diadakan menurut pengembangy,
Badan Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Banyumag Unit

- Swadana Daerah. -

- Pasai 11

(1) Pelayanan keschatan yang dikenakan tarip dikelompokkan meliputi
Rawat Jalan;

Rawat Inap;

Rawat Darurat; .

Rawat Intensif;

Pelayanan Medik;

Pelayanan Keperawatan;
Pelayanan Penunjang Medik;
Pelayanan Penunjang Non Medik;
Tindakan Medik Operatif;
Tindakan Medik Non Operatif;
Rehabilitasi Medik;

Pemulasaran Jenazah;

SCPBTAETTEFR MO AR o

. Pelayanan Farmasi:

Pelayanan Mobil Ambulans:
Pelayanan Konsultasi.
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(2) Segala jenis pemeriksaan dan tindakan lain yang belum tergolong ke

dalam sale.lh satu kelompok pelayanan sebagaimana dimaksud dalam
ayat(1), diatur lebih lanjut dengan Keputusan Bupati.

Bagian Kedua
Kelas Perawatan

Pasal 12

(1) Kelas Perawatan pasien dalam Rumah Sakit diklasifikasikan menjadi :
a. KelasIIIB;

KelasIIIA;
KelasIIB;

KelaslIIA;
KelasIB;

~ KelaslIA;
Kelas Utamal;
Kelas Utamall;
Kelas PaviliunI;
Kelas PaviliunII.

it~ - T W I -~V < T~

(2) Standar fasilitas masing-masing kelas perawatan sebagai dimaksud
dalam ayat (1) disesuaikan dengan kemampuan Rumah Sakit.

Pasal 13

(1) Setiap pasien dan atau keluarganya berhak memilih kelas perawatan
yang dikehendaki sepanjang masih tersedia.

(2) Bagi pasien penyakit tertentu/menular menurut pendapat dokter yang
merawatnya dapat disediakan kelas/ruang perawatan khusus.

15
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(3) Pasien yang dibiayailditanggung oleh penjamin berhak meryig kel
ag

perawatan yang dikehen@aki.
kelas/pembiayaan ‘yang'tidak sesuai dengan Ketog

4) Pemilihan L % 3 :
& ' bihan biaya menjadi tanggung jawab pasien |

penj amin, kele
bersangkutan.

uan
ang

| BAB VIII
KETENTUAN MENU UNTUK RUMAH SAKIT

Pasal 14

(1) Menu pokok setiap hari yang berlaku untuk semua kelas bagi pasien g;
Rumah Sakit diberikan yang memenuhi kebutuhan gizi menury
ketentuan yang berlaku.

(2) Makanan khusus (diet) hahya diberikan atas perintah ahli gizi dan atay

dokter yang merawatnya.

(3) Menu pilihan dapat disediakan bagi pasien atau penunggu/keluarganya
di kelas utama ke atas dengan dikenakan tarif khusus.

BAB IX
KETENTUAN BIAYA PELAYANAN KESEHATAN

Pasal 15
Biaya pelayanan kesehatan di Rumah Sakit dapat meliputi sebagian atal
[ seluruhnya pelayanan kesehatan pada unit kesehatan dan [nstalast

o kesehatan sebagaimana dimaksud pada Pasal 10 ayat (2).
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Pasal 16

(1) Biayapelayanan kesehatan bagi pasien rawat inap (opname) meliputi :
a. Biayaadministrasi;

b. Biayaakomodasi;

c. Biaya-biaya pelayanan kesehatan lainnya sesuai kebutuhan pasien.

(2) BiayaRawat Jalan meliputi:
a. Biayarawatjalantingkatl;
b. BiayarawatjalantingkatII.

Pasal 17

Besaran tarif pada Instalasi Rawat Darurat ditetapkan sebesar 4 (empat) kali
biayarawat jalan.

"~ Pasal 18

(1) Seorang pasien yang akan dirawat inap, wajib membayar uang muka
biaya perawatan sesuai dengan kelas yang diminta sebanyak 5 (lima)
hari perawatan selambat-lambatnya 2 x 24 (dua kali dua puluh empat)
jam setelah mulai dlrawat

(2) Apablla setelah 5 (lima) hari dirawat dipandang perlu memperpanjang
perawatan, maka wajib membayar biaya perawatan 5 (lima) hari

berikutnya, demikian seterusnya.

(3) Dalam keadaan tertentu Direktur dapat mengambil kebijaksanaan
menyimpang dari ketentuan sebagaimana dimaksud dalamayat (1).
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Pasal 19~

(1) Apabila kewajiban-kewajiban sebagaimang di
ayat (1) tidak dipenuhi oleh yang bersa_ngkman, i

makSUd

da

a. Memindahkan pasien tersebut ke kelas yang tereng rektur b::al ]

b. Memulangkan pasien apabila keadaan an; hag
memungkinkan untuk rawat jalan. penyakitn

| Ji

(2) Direktur berkewajiban memberitahukan terlebih dahy
keluarganya/si pasien sebelum mengambi] tindakay, subu ke
dimaksud dalam ayat (1) hurufadan b. © agaimab:
Pasal 20

(1) Apabila seorang pasien pulang atau melliﬁggal dunia, makg dibyg
perhitungan akhir semua biaya perawatan kesehatan il
‘a. Apabila ternyata jumlah uang muka lebih, m

- dikembalikan kepada pasien atau keluarganya;
- b. Apabila ternyata jumlah uang muka kurang,
wajib dilunasi oleh pasien atau keluarganya.

aka ' kelebiha;m.a

maka kekurangam.a

(2) Apabila seorang pasien pulang tanpa ijin atau dikeluarkan ko
- kealpaan, maka perhitungan akhir semua biaya pelayanan kesehaty
setelah diperhitungkan dengan uang muka, kekurangannya s
difagih'_kepada keluarganya dan kelebihannya akan dikembalikan.
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BAB X
PENGURANGAN / PEMBEBASAN BIAYA

Pasal 21

(1) Bagi pasien yang tidak mampu diberi keringanan membayar biaya
pelayanan dan atau bebas biaya pelayanan, tetapi pasien tersebut harus
membawa surat keterangan miskin dari pejabat yang berwenang.

Entuk keperluan perawatan inj Direktur menempatkan pasien di kelas

(2) Surat Keterangan sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) pasal ini harus

sudah diserahkan dalam waktu selambat-lambatnya 2 x 24 (dua kali
dua puluh empat) jam setelah mulai dirawat.

(3) Dalam hal sampai dengan batas waktu yang ditetapkan sebagaimana
dimaksud dalam ayat (2) yang bersangkutan belum dapat menunjukkan

‘Surat Keterangan miskin, maka kepadanya dikenakan tarip umum yang
~ berlaku. | |

(4) Bagi pasien dengan status tahanan/pasien.- Kehakiman dapat

dibebaskan dari biaya pelayanan dengan membawa Surat Keterangan
pihak berwajib dan ditempatkan di kelas I1I.

(5) Apabila pasien atau keluarganya menghendaki dirawat di kelas yang
lebih tinggi dapat disetujui dengan membayar penuh ' biaya
pelayanannya.

(6) Pembebasan biaya pelayanan kesehatan dilakukan secara bertahap
yaitu : |
a. Bebas biayapelayanan;
b. Bebasbiayaakomodasi;

¢. Bila dipandang perlu dapat dibebaskan biaya bahan dan obat-
obatan.
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e w Aol T T

BAB XI
TATA TERTIB RAWAT INAP ()

PNAMH)

Bagian Pertamg
Penerimaan Pasicn

Pasal 22

Scorang pasien dapat diterima scbagai pasien rawg, i
persetujuan dokter rumah sakit sesuai proedur yang bergk,, ah My,
. e,

Bagian Kedua
Waktu Berkunjung

Pasal 23

(1) Seorang pasien yang sedang dirawat pada dasarnya dapat i,
(dua) kali sehari, menurut peraturan yang berlaky_ Ujung

(2) Terhadap pasien tertentu atau dalam hal tertenty seor
sedang dirawat tidak diperbolehkan untuk dikunjung
1jin khusus dari dokter yang merawatnya,

Bagian Ketiga
Penunggu Pasien

Pasal 24 - s

(I) Seorang pasien yang sedang dirawat atas ijin dari dokter yu
merawatnya dapat ditunggu oleh keluarganya.

; s rradikanfi
(2) Bagi penunggu sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) ldlbenkan tan
| pengenal. | A B
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(3) Bagi penunggu sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) dikenai biaya
sebesar 20% dari biaya akomodasi perhari.

(4) Seorang pasien hanya dapat ditunggui olch paling banyak 2 (dua) orang
penunggu.

Bagian Keempat
Pakaian Pasien

Pasal 25
(1) Rumah Sakit dapat menyediakan pakaian bagi pasien yang dirawat.
2) Pasien dapat memakai pakaiannya sendiri asal sopan danrapi.

(3) Pasien/penunggu dapat mencucikan pakaiannya di Rumah Sakit
dengan dikenai biaya.

(4) Bagi pasien penyakit menular diwajibkan mencucikan pakaiannya di
Rumah Sakit. ,

Bagian Kelima
Barang-barang Milik Pasien

Pasal 26

(1) Pasien/penunggu/pengunjung Rumah Sakit tidak dibenarkan
membawa senjata, benda-benda tajam dan atau benda-benda berbahaya

lainnya.

(2) Pasien yang dirawat tidak diperkenankan memakai atau membawa
perhiasan.
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(3) Barang-barang sebagaimana dimaksud dalay,

- a
dapat dititipkan kepada petugas yang ditunjuk o] Yyat (1 "

ehn:

Dlrektur h a)'al
i . ¥ 1 . ' (
4) Kehilangan barang-barang YORE tidak ditig :
( Jimaksud dalam ayat (3) pasal ini diluar tang gung; :&:E Rseba

Uy &8

mah S rnin

Bagian Keenam R

Pasien Meninggal Duniga

Pasal 27

(1) Apabila seorang pasien yang dirawat dalam keadaap, -
meninggal dunia, maka dokter yang merawat g, it kef&sa_
ditunjuk segeramemberitahukan kepada keluargany, Petugy, y::;

| ;

(2) Pasien yang mer‘ﬁnggal dunia, setelah 2 (dua). jaim dipih dah'ka
kamar mayat. - _ | | lahgy

Bagian Ketujuh
Pengurusan Jenazah

Pasal 28

(1) Pengurusan jenazah/mayat dan penyerahannya diserta; dengan
keterangan kematian. -

(2) Apabila dikehendaki oleh ahli warisnya atau penjamin pasien, seory
pasien yang telah meninggal dunia dapat diijinkan untuk diatur sends
pemakamannya, dengan ketentuan segala sesuatu menjadi tanggu;
jawab ahli waris atau penjaminnya serta tidak berakibat melambat
pemakamannya. |

(3) Apabila dalam jangka waktu 2 x 24 jam jenazah mayat tidak dﬁ:ﬁ
oleh keluarganya, maka Rumah Sakit berkewajiban menyelengs
pemakaman.
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(4) Biayapemakaman ditetapkan sebagai berikut -

a. Bagi jenazah yang mempunyaj keluarga dibebankan kepada ahli
warisnya,

b. Bagi jenazah yang keluarganya tidak mampu dibebankan kepada
Rumah Sakit;
c. Bagi jenazah tahanan/kehakiman dlbebankan kepada instansi

terkait.

(5) Jenazah/mayat yang tidak diketahui idehtitasnya dengan seijin yang

berwajib, Rumah Sakit menyerahkan kepada Fakultas Kedokteran
untuk kepentingan ilmiah.

(6) Perawatan mayat/jenazah paéien penyakit menular atau penyakit
- karantina harus dilakukan di Rumah Sakit.

Bagian Kedelapﬁn
Ambulans dan Mobil Jenazah

Pasal 29

(1) Rumah Sakit dapat menyediakan ambulans untuk pengangkutan pasien
dari tempat tinggalnya ke Rumah Sakit dan sebaliknya, dari Rumah
Sakit ke Rumah Sakit lainnya dan sebaliknya dengan dipungut biaya.

(2) Rumah Sakit dapat menyediakan mobil jenazah untuk pengangkutan
jenazah dari Rumah Sakit ke tempat tinggalnya atau keluar kota dengan
dipungut biaya.

(3) Permohonan ijin pemakaian ambulans dan mobil jenazah dinyatakan

secara tertulis dengan mengisi formulir yang tersedia dengan diketahui
oleh pejabat yang ditunjuk.
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BAB XII
TARIP PELAYANAN KESEHATAN

Bagian Pertama
Dasar Perhitungan Tarip Pelayanan Keschatap,

Pasal 30

) 1 ip pelayanan kesehatan dj
(1) Untuk menetapkan tarip P 4o unit cost scbagai b di’ Rumg, g
pcrhitungannyadldasarkanpa aunit costsebagai berikyt - akjy

No. Jenis Pelayanan/l’emel'ikSﬂﬁn Besarm
1 2 3
1. | Rawat Jalan Tingkat 1 Rp. 2500\
9 |Rawat Jalan Tingkat II Rp. 2.500,
3. |Rawat Inap Kelas IT A Rp.  17.500,-
4. |Rawat Intensif Rp.  76.000.-
5. | Kamar Operasi | Rp. - 94.500,.-
6. | Kamar Jenazah Rp. 15.000.-
7. | Laboratorium Patologi Klinik :
Sederhana Rp. 3.500,-
Sedang Rp. " 7.500.-
Canggih Rp.  16.000,-
8. |Laboratorium Patologi Anatomi : |
Sedang . Rp.  15.000,-
Canggih S Rp.  30.000.-
9. | Radiodiagnostik: _ | |
Sederhana : Rp. . 10.000,-
Sedang , Rp. 20.000,-
Canggih Rp.  35.000,-
10. | Diagnostik Elektromedik:
Sederhana Rp. 7.500,-
Sedang | Rp.  25.000,-
Canggih | Rp.  30.000,-
24
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§

12.

2)

(1)

Diagnostik Khusus :
Tread Meal
Sprirometer Eg ;gggg’:
Endoscopy Rp. 100.000,-
Bronchoscopic Ro. 80.000 .-
Echo Colour Dopler Rp. 70'000’_
Hemodialisa 1 x Rg' 175.000.-
IEJ&% Rp.  35.000,-
ipes Rp.  40.000,-
| Rp.  15.000,-
CT Scan :
CT Scan tanpa contras Rp.  320.000,-
CT Scan dengan contras Rp. 460‘000’—
Myelografi Rp. 40.000,-
Hysterosalphyngografi Rp. 40.000:-

Hasil Perhitungan unit cost sebagaimana dimaksud dalam ayat (1)

terdapat dalam lampiran yang merupakan bagian tak terpisahkan dari
Peraturan Daerah ini.

Bagian Kedua
Tarip Rawat Jalan

Pasal 31

Komponen biaya rawat jalan tingkat [ dan Il meliputi ;
a. Biayaadministrasi;

b. Jasasarana;

Biaya pelayanan medik;

Biaya pelayanan penunjang medik;

Konsultast;

Tindakan medik dan terapi;

Rehabilitast medik;

Bahan

Pelayanan lainnya sesuai kebutuhan.

= oo oeo

P f—
- -
-
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arnya tarip Rawat jalan Tingkat

iy : I,
biaya administrasi, Jasa sarang dan g‘f‘\ya
lay,

(2): Untuk menentukan bes

. . an Komponcn )
(:’ﬁ:;}:;ﬁ%\lf(ledik yang dinyatakan dalam bentulckarcis hariay

, dik Rawat Jalan Tingkat ] g4;
arnya tarip pela}’anan_ e . . Qiteta
© ?eebsesaryl 5 (lima belas) kali pelayanan medik Rawat Jalan Tingky

(4) Biaya Pelayan penunjang medik, btmdal;an- medik dap -
rehabilitasi medik, bahan dan _obat-o atan_ ari rumah sakit dibaYa;
tersendiri  sesual dengan tarip Yang ditetapkan menury, oy
pcmeriksaan/tindakan ataupelayanan tersebut.

(5) Hasil penerimaan biaya administrasi §ebaga1mana dimaksug dalap,
ayat (1) huruf a yang besarnya scbagau:'mna tersebut dalgm lampjira,
Peraturan ini, disctor secara bruto ke l\as. Daerah dan dlkembalikan
kepada Badan Rumah Sakit sebesar 50 % (lima puluh per seratus)

Bagian Ketiga
Tarip Rawat Inap

Pasal 32

(1) Komponen biaya Rawat Inap meliputi:

Biaya administrasi;

Akomodasi;

Jasa Visite,

Jasa Konsultasi;

Jasa Asuhan dan Tindakan Keperawatan;
Jasa Pelayanan Penunjang Medik;

Jasa Rehabilitasi Medik;

Jasa Pemeriksaan diagnostik elektromedik;
Jasa Pemeriksaan dan Tindakan Diagnostik Khusus;
j. JasaTindakan Medik dan Terapi;

k. Bahan;

l. JasaPelayanan Kesehatan lain.

o R

= G

—_—
-:—-._.
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(2) Untuk menentukan besarnya tarip rawat inap dimaksud ayat (1) hanya

diperhitungkan komponen biaya akomodasi berdasarkan kelas rawat
inap dan keadaan sosial ekonomj masyarakat setempat.

) Jumlah hari .rawat dihitung berdasarkan mulai pada waktu pasien
masuk rawat inap sampai dengan pasien keluar dari rumah sakit.

(4) Hasil penerimaan biaya administrasi sebagaimana dimaksud dalam
ayat (1) huruf a yang bersarnya sebagaimana tersebut dalam lampiran
Peraturan Daerah ini, disetor secara bruto ke Kas Daerah dan
dikembalikan kepada Badan Rumah Sakit sebesar 50 % (lima puluh per

seratus).

Pasal 33

(1) Tarip Rawat Inap per hari di kelas Il A dijadikan sebagai dasar
perhitungan untuk menetapkan tarip kelas perawatan lainnya dengan

pengaturan sebagai berikut :
Kelas PaviliunII =
Kelas PaviliunI =
Kelas Utama Il =
Kelas Utamal =
Kelas[ A
KelasI B
KelasII A
KelasII B
KelasIIT A -
KelasI1 B =

R N

s i B
. - —

(2) Tarip rawat inap kelas [1T A,

4-10x TaripkelasIT A
4-10x TaripkelasIT A
2,75-8 x TaripkelasI1 A
2,5-7,5x TaripkelasII A

= 1,5-5xTaripkelasIT A

1,25-4,5 x TaripkelasIT A

= Sebesar Unit Cost
= 0,75-0,90 x Tarip kelas IT A

0,45-0,75 x Taripkelas IT A
0,1-0,45 x TaripkelasIT A

1B, 1A, 1B, Utamal, Utamall, Paviliun I

dan Paviliun Il sclain biaya akomodasi sebagai dimaksud dalam ayat
(1) dikenakan tambahan biaya pelayanan medik per hari sebesar 30%
s/d 50% dari tarip akomodasi rawat inap.
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perawatan sebesar 0,00-0,25 kali akop, od
asj

(3) Tarip pelayanan asuhan ke

rawat inap-

adalah sebagaimana ditet
apkan Pad

(4) Besarnya unit cost rawat inap
Pasal 30.
Bagian Keempat

Tarip Pelayanan Penunjang Medik

Pasal 34

medik meliputi :
orium Patologi Klinik;
Patologi Anatomi;

Mikrobiologi Klinik;

(1) Pelayanan penunjang
Pelayanan Laborat
Pelayanan [aboratorium

Pelayanan Laboratorium
Pelayanan Radio Diagnostik;
Pelayanan Radio Terapi;

Pelayanan Diagnostik Elektromedik;
Pelayanan Diagnostik Khusus;
Pelayanan Farmako Klinik.

(2) Komponen biaya pelayanan penunjang medik meliputi biaya

a. Bahan;
b. JasaPclayanan;
c. JasaSarana.

(3) B.esarnya biaya bahan dari semua jenis pelayanan penunjang medik
ditetapkan sebesar harga pembelian ditambah maksimal 20%

4) Tarip J: ' '
4) t arip Jasa Pelayanan penunjang medik rawat jalan disamakan dengan
arip jasa pelayanan sejenis pasien rawat inap

(5) PasienkelasIlI B tidak dikenakan biaya Jasa Pelayanan
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Pasal 35

(1) Jenis pcla}'ana.n laboratorium patologi klinik meliputi pemeriksaan :
a. Laboratorium patologiklinik sederhana;

b. Laboratorium patologi klinik sedang;
c. Laboratorium patologi klinik canggih;
d. Laboratorium patologi klinik khusus.

(2) Jasa pelayanan kelas II A ditetapkan sebesar 0.5 kali perhitungan unit
cost dipakai sebagai dasar perhitungan kelas lainnya. Besarnya jasa
pelayanan untuk kelas [IT A, 11 B, 1A, 1 B, Utama I, Utama I1, Paviliun I
dan PaviliunII sebesar 0,75-2,5 dari jasa pelayanan kelas 1T A.

(3) BiayaJasa Saranaditetapkan berdasarkan unit cost diluar biaya bahan.
Pasal 36

Jenis pelayanan laboratorium patologi anatomi meliputi pemeriksaan :
a. Laboratorium patologi anatomi sedang;

b. Laboratorium patologi anatomi canggih;

c. Laboratorium patologi anatomi khusus;

d. Cara penetapan tarip pelayanan laboratorium patologi anatomi sama
dengan tarip pelayanan laboratorium patologi klinik.

Pasal 37

(1) Jenis pelayanan laboratorium mikrobiologi klinik meliputi
pemeriksaan :
a. Laboratorium mikrobiologi klinik sederhana;

b. Laboratorium mikrobiologi klinik sedang;

c. Laboratorium mikrobiologiklinik canggih;

d. Laboratorium mikrobiologi klinik khusus.
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™

.
N
: N\
(2) Cara penetapan tarip pelayanan laboratorium mikrobig, -
dengan tarip pelayanan laboratorium patologi klinik. gi Sam,
Pasal 38
(1) Jenis pelayanan Radio Diagnostik meliputi pemeriksaan -
a. Radiodiagnostik sederhana;
b. Radiodiagnostik sedang;
c. Radiodiagnostik canggih;
d. Radiodiagnostik khusus.
(2) Jasa pelayanan kelas IT A ditetapkan sebesar 0,75 kali Perhitungay . -
cost dipakai sebagai dasar perhitungan kelas lainnya, Besamya Unig
pelayanan untuk kelas Il A, 11 B, 1A, IB, Utama , Utama I, pay;; 11:;&1

dan Paviliun IT sebesar 0,75-5 kali jasa pelayanan kelas I1 A.
(3) BiayaJasaSarana ditetapkan berdasarkan unit cost diluar biaya bahay

Pasal 39

(1) Jenis pelayananradio terapi meliputi :

a. Pelayananradio terapi dengan cobalt/caesium;
Pelayanan radio terapi dengan stab orthovolt;
Pelayanan radio terapi after loading;
Pelayanan radio terapi trans vaginal/oral;
Pelayanan radio terapi simulator;

Pelayanan radio terapi dengan brachy terapi.

™o a0 o

(2) Jasa pelayanan kelas II A ditetapkan sebesar 0,5 kali perhitungan unit
cost dipakai sebagai dasar perhitungan kelas lainnya. Besarnya jasa
pelayanan untuk kelas 11 A, 11 B,1 A, 1 B, Utama I, Utama 11, Paviliun!
dan PaviliunII sebesar 0,75-5 kali jasa pelayanan kelas I1 A.
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(3) BiayaJasaSaranaditetapkan berdasarkan unit cost diluar biaya bahan.

Pasal 40
(1) Jenispelayanan diagnostik elektromedik meliputi :
a. Diagnostik elektromedik sederhana;

b. Diagnostik elektromedik sedang;
c. Diagnostik elektromedik canggih,

(2) Jasa pEelayar.lan kelas II A ditetapkan sebesar 0.5 kali perhitungan unit
cost dipakai sebagai dasar perhitungan kelas lainnya. Besarnya jasa
pelayanflr.l untuk kelasIIT A, II B, | A,1B, Utamal, UtamaII, PaviliunI
dan Paviliun IT sebesar 0,75-5 kalijasa pelayanankelasITA.

(3) BiayaJasa Saranaditetapkan berdasarkan unit cost diluar biaya bahan.

Pasal 41

(1) Pelayanan Penunjang Medik Khusus, jenis dan jasa pelayanan
ditetapkan oleh Direktur.

(2) BiayaJasa Sarana ditetapkan berdasarkan unit cost diluar biaya bahan.

Pasal 42

(1) Pelayanan farmako klinik, jenis dan Jasa pelayanan ditetapkan oleh
Direktur.

(2) BiayaJasa Sarana ditetapkan berdasarkan unit cost diluar biaya bahan.
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- -
T ——

' Tindakan medik operatif sedang;

b

c.

4. Tindakan medik oper
e medik Operatif canggih;
f

. Tindakan medik operatif khusus.

(2) Komponen biayatindakan medik operatif meliputi:

a. Bahan;

b. Jasapelayanan tindakan medik;
c. Jasapelayanan anesthest;

d. Jasaasuhan keperawatan,

e. Jasasarana.

(3) Besarnya biaya bahan untuk tindakan medik operatif disesuaikan
dengan harga pembelian yang berlaku ditambah maksimal 20% (dua

puluh persen).

(4) Bcs.amya jasa pelayanan untuk tindakan medik operatif sederhana
kec1‘l, sedang, besar, canggih dan khusus untuk kelas 11 A ditetapkan
masing-masing sebesar 1-7 kaliunit cost.

Pasal 44

(1) Untuk perawatan kelas 111 B tidak di
ik I B tidak dikenakan jasa pelayanan tindakan
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(2) Besarnya jasa pelayanan anesthesi untuk sctiap jenis tindakan
ditetapkan sebesar 0,3 kali jasa pelayanan tindakan medik, sedangkan

untuk tindakan medik operatif sederhana tidak dikenakan jasa
pelayanan anesthesi.

(3) Besarnya jasa asuhan keperawatan ditetapkan 0-0,4 kali jasa pelayanan
anesthesi.

(4) Besarnya jasa sarana ditetapkan sebesar unit cost.
Pasal 45

(1) Tarip jasa pelayanan tindakan medik Rawat Jalan disamakan dengan
tarip sejenis pasien Rawat Inap Kelas [T A.

(2) Besarnya Tindakan Medik Operatif tidak terencana (akut) ditetapkan
sebesar tarip tindakan terencana ditambah 50%.

(3) Besarnya jasa pelayanan untuk tindakan medik kelas II A ditetapkan
sebagai dasar perhitungan kelas lainnya :

a. KelasPaviliunl = 2-2,75xTaripkelasIIA

b. KelasPaviliunlII = 2-2,75xTaripkelasII A

c. KelasUtamal = 2-2,25xTaripkelasII A

d. KelasUtamall = 2-2,25x TaripkelasIIA

e. KelasIA = 1,25-1,75x TaripkelasITA
f. KelasIB = 1,25-1,5x TaripkelasIT A
g. KelaslIlA = sebesar Unit Cost

h. KelasIl B = 0,75-0,90 x Tarip kelas IT A
1. KelaslllA = 0,50-0,75 x Taripkelas 11 A
J. KelasllIB = 0-0,50x TaripkelasIT A
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Pasal 46

(1) Tarip rawat inap bayi baru lahir gormal dan culup umur dihitungs
g

dari tarip rawat inap ibu.

(2) Untuk bayi prematur atau tidak normal yang memerlukan pery,,,
chusus dikenakan biaya rawat inap sesuai kelas dimana keluarga/[,rann
:

tuanya menghendaki.

(3) Tarip persalinan yang dilakukan oleh bidan 50% dari persalinay dokte
ahli kebidanan.

(4) Tarip persalinan yang dilakukan oleh Dokter Umum/AsistennyE
sebesar 75% dari persalinan Dokter Ahli Kebidanan.

(5) Tarip pelayanan kesehatan pada rawat darurat dan ruang intep

ditentutak sebagai berikut :
a. Pasien yang datang ke Rumah Sakit dan dirawat berlaku 3 x kel

tarip rawat inap;

b. Pasienyang datang ke Rumah Sakit dan dirawat, yang masuk ruang
rawat darurat belum menentukan kelas perawatan, kemudi
meninggal dunua dikenakan biaya 2 x tarip rawat inap kelasIIA.

Bagian Keenam
Tarip Tindakan Medik Non Operatif

Pasal 47
(1) Jenis t.indakan medik non operatif meliputi :
E. T!ndakan medik non operatif sederhana;
. Tindakan medik non operatifkecil;

¢. Tindakan medik non operatif sedang;
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d. Tindakan medik non operatifbesar; -
e. Tindakan medik non operatif canggih;
f. Tindakan medik non operatif khusus.

(2) Besarnya biaya bahan untuk tindakan medik non operatif disesuaikan

dengan harga pembelian yang berlaku ditambah maksimal 20% (dua
puluh per seratus).

(3) Biaya jasa pelayanan tindakan medik

non operatif sederhana, kecil,
sedang, besar, c

anggih dan khusus untuk kelas ] A ditetapkan masing-
masing sebesar 1-5 kali unit cost dan dj

_ pakai sebagai dasar perhitungan
kelaslainnya.

(4) Besarnya jasa pelayanan tindakan medik non operatifuntuk kelas IIT A,

II1B,IA,IB,Utamal, Utama I, Paviliun | dan Paviliun II sebesar 0,75-
3 kali dari jasa pelayanan kelas [T A..

(5) Besarnyabiaya jasa sarana ditetapkan sebesar unit cost.

Bagian Ketujuh
Tarip Tindakan Rehabilitasi Medik

Pasal 48

(1) Jenis pelayanan rehabilitasi medik meliputi ;
a. Pelayanan rehabilitasi medik sederhana, sedang dan canggih;
b. Pelayanan rchabilitasi ortotik/prostotik sederhana, sedang dan
canggih.

(2) Komponen biaya pelayanan rehabilitasi medik meliputi :
a. Bahan;
b. Jasapelayanan;
¢. Jasasarana.
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\J) Jdsa prlaydlldil Lilddhdil KClds 11 A ditetapkan sebesar () 5.1 s
yang dipakai sebagai dasar perhitungan kelas lainny, » Unjy oy

Pasal 49
(1) Besarnya jasa pelayanan tindakan untuk kela

Utamal, Utama II, Paviliun I dan Paviliun Il se
pelayanan tindakan kelas ITA.

besar 0,531 Al

-3 kalj dayj i
(2) Untuk pasienkelas 1T B tidak dikenakan jasa Pelayanap tindakan

(3) BiayaJasa Sarana ditetapkan sebesar unit cost.

(4) Besarnya biaya bahan untuk tindakan rehabilitasi medik disegy,:

dengan harga pembelian yang berlaku ditambah maksima] 2o, (g
puluh persen). | |

(5) Tarip pelayanan'rehabilitasi medik pasien Rawat Jalan disamajy,
dengan tarip sejenis Rawat inapkelasIIA.

Bagian Kedelapan
Tarip Pemulasaran / Perawatan Jenazah

Pasal 50

(1) Jenis pemulasaran/ perawatan jen
a.  Perawatanjenazah:
b.  Penyimpanan jenazah;
C. Konscrvasijenazah;
d. Bedah mayat;

azah meliputi ;

(2) Komponen biaya

Perawatan jenazah meliputi :
a. Bahan;
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p. Perawatan Jenazah;
c. JasaSarana.

(3) Tarip pemulasaran / perawatan jenazah berlaky seragam untuk semua
jenazah dalam rangka pemakaman / perabuan.

(4) U-ntuk- menentukan tarip pemulasaran / perawatan jenazah
diperhitungkan atas dasar unit cost sebagaimana ditetapkan pada Pasal

29 ayat (1) angka 6 Peraturan Daerah inj dengan pengaturan sebagai
berikut :

a. Perawatanjenazah
b. Konservasi

= 2-5xunitcost;

= 5-10xunit cost;
c. Bedah mayat dan atau keterangan sebab kematian= 10-20 x unit
cost.

(5) Besarnya biaya bahan untuk perawatan jenazah disesuaikan dengan
harga pembelian yang berlaku ditambah maksimal 20% (dua puluh
persen).

(6) Biaya jasa sarana untuk perawatan jenazah, konservasi serta bedah
mayat dan atau keterangan sebab kematian ditetapkan sebesar unit cost.

(7) Penyimpanan jenazah dijinkan paling lama 2 x 24 jam dan tarip
penyimpanan jenazah per-hari ditetapkan sebesar 2 x tarip rawat inap

kelasIIA.

Bagian Kesembilan
Tarip Ambulans dan Mobil Jenazah

Pasal 51

(1) Biayapemakaianambulans:
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e

a. Dalamkota:

- Pagi pukul 0700-1400 = satu kali angkut sesuaj deng

harga 7,50 liter pPremium; an
= tu kali angk :
- Siangpukull4.00-21.00 satu | gkut 'Sesual dengy,
harga 10 liter premium;

_ Malam pukul 21.00-07.00= satu kali angkut sesyaj i
harga 12,50 liter premium;

b. Luarkota: |
Berlaku ketentuan sebagaimana dimaksud pada huruf a ditambg

harga satu liter-bahan bakar setiap kilometer yang ditempyy

dihitung pulang pergi.

(2) Biayapemakaian mobil jenazah :
a2 Dalam kota sebesar dua kali tarip ambulans dalam kota;

b. Luarkotasebesar duakali tarip ambulans luar kota;

Bagian Kesepuluh
Tarip Pengujian Kesehatan

Pasal 52

Untuk pengujian keschatan rumah sakit dikenakan biaya pemeriksi
sebesar :

a) Keperluansekolah sebesar Rawat Jalan Tk. I;

b) Keperluan pekerjaan, SIM, asuransi sebesar Rawat Jalan Tk.II;

¢) Keperluanklaim asuransi sebesar 3 (tiga) kali Rawat Jalan Tk.1L
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Bagian Kesebelas
Tarip Pelayanan Kesehatan Lain

Pasal 53

(1) Tarip jasa pelayanan konsultasi gizi ditetapkan 0,5-1 x dari ketentuan
jasa pelayanan konsultasi medik sebagaimana ditetapkan dalam
peraturan Daerahini, baik untuk pasien rawat jalan maupun rawat inap.

2) Tarip jasa pelayanan konsultasi Psikologi ditetapkan sebesar 0,25-3 x
dari ketentuan jasa pelayanan Konsultasi Medik sebagaimana
ditetapkan dalam Peraturan Daerah ini, baik untuk pasien umum,
pasien rawat jalan maupun rawat inap. '

(3) Tarip jasa pelayanan oleh tenaga kesehatan lainnya yang belum diatur
dalam Peraturan Daerah ini, diatur dengan Keputusan Bupati atas

usulan Direktur.

Bagian Keduabelas
Tarip Visum Et Repertum

Pasal 54

(1) Visum et Repertum diberikan atas permintaan tertulis dari pejabat yang

berwenang.

(2) Besarnya biaya pemeriksaan Visum et Repertum ditentukan sebagai

berikut :
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ebesar Tarip Rawat Jalan Tk.II;
besar 2 (dua) kali Tarip Rawat Jalan Tk 1.

ar 3 (tiga) kali Tarip Rawat Jalan Tk. ||,

a. Untuk pengusutans
b, Untukjasaraharjase
c. Untuk asuransi sebes

Bagian Ketigabelas
Pemakaian F asilitas Kesehatan Rumah Sakit

Pasal 55

an fasilitas Rumah Sakit oleh dokter atau tenaga kesehatan |aj,

(1) Pemakai S
k umum/spesialis, diatur dengan gy

untuk mengadakan prakte
perjanjian khusus.

silitas seperti tersebut pada ayat (1) meliputi : Poliklinik

(2) Pemakaian fa
si, kamar rontgen, kamar bersali,

umum, poliklinik gizi, kamar opera
untuk kegiatan pemeriksaan.

BAB XIII
INSTALASI FARMASI
Pasal 56

(1) Instalasi Rumah Sakit dipimpin oleh Apoteker yang diberi wewenang
untuk mengelola Instalasi Farmasi tersebut atau apabila belum ada
seorang apoteker dapat dipimpin oleh seorang Asisten Apoteker yang

diawasi langsung oleh Direktur.

(2) Instalasi Farmasi harus mengusahakan pelayanan obat sebaik mungkin
sehingga seluruh kebutuhan obat bagi pasien rawat inap (opnamC) dan

rawat jalan dapat dilayani.
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]nstalasi Komponen B hanya dibenarkan menjual obat dengan harga
tidak melebihi harga eceran tertinggi (HET),

5 [nstalasi Farmasi Komponen A mengelola obat-obatan yang berasal
dari Inpres. PT. Askes, Pengembangan dan Pemerintah Dacrah sesuai
Letentuan yang berlaku.

pengelolaan keuntungan dari Instalasi Komponen B dilakukan oleh

ApotekerfDokter yang ditunjuk dan atau Asisten Apoteker serta

perkewajiban untuk :

2. Membuatlaporan tiap bulan yang disampaikan kepada Direktur;

b. Menggunakan sebagian keuntungan untuk pemeliharaan Rumah
Sakit secara keseluruhan dan menunjang kompensasi biaya untuk
Instalasi Farmasi KomponenA.

)

(6) Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam ayat (5), pembagiannya
diatur dengan Keputusan Bupati Banyumas.

BAB XIV
PENGELOLAAN DAN PENATAUSAHAAN PENERIMAAN
RUMAH SAKIT

Pasal 57

(1) Pengelolaan dan penatausahaan penerimaan rumah sakit diatur sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

(2) Penerimaan rumah sakit terdiri dari penerimaan fungsional dan

penerimaan lainnya.
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(3) Penerimaan fungsi'onal s.eluruhnyi.a dapz;t digunakan laﬂgsung -
rumah sakit sebagai penerimaan Unit Swadana.

(4) Penerimaan sebagaimana ayat (2) seluruhnya disetor ke dalam i
rekening atas nama Direktur dan Bendahara Rumah Sakit Uni

Swadana pada Bank Pembangunan Daerah.

(5) Seluruh penerimaan fungsional yang ada dalam rekening dimaksyg
pada ayat (2) digunakan langsung oleh rumah sakit untuk biayg
operasional, pemeliharaan. Peningkatan sumber daya manusia, yang
diatur oleh Direktur Rumah Sakit.

(6) Setiap tahun anggaran RS Unit Swadana mengajukan Daftar Usyly,
Rencana Kerja (DURK) atas rencana penerimaan dan penggunaan jag,
sarana serta jasa pelayanan kepada Bupati Banyumas.

(7) Tata cara pengelolaan seluruh penerimaan rumah sakit (pemunguta,
pembukuan, penyetoran, penyaluran penggunaan serta pelaporan)
dilaksanakan sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang

berlaku.

Pasal 58

(1) Pemungutan, pembukuan, penggunaan dan pelaporan uang yang
diterima Rumah Sakit sebagai pendapatan daerah dilaksanakan secara
terpusat di Rumah Sakit.

(2) Ketentuan pelaksanaan tentang cara pemungutan, pembukuan,
penggunaan dan pelaporan uang yang diterima di Rumah Sakit diatur
lebih lanjut oleh Bupati dalam suatu sistem pembukuan d28
pengelolaan pendapatan Rumah Sakit.
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Pasal 59 *

Direktur diberi wewenang membebaskan sebagian atau seluruhnya
L piaya pelayanan kesehatan di Rumah Sakit dengan memperhatikan
ketentuan yang berlaku.

0 Direktur diberi wewenang menghapus piutang pasien yang tidak
mungkin tertagih dan atau kedaluarsa serta melaporkan hasilnya
kepada Bupati.

(3) Direktur diberi wewenang untuk menyelenggarakan kerjasama usaha
dengan pihak ketiga/rekanan sesuai dengan peraturan yang berlaku.

BAB XV. |
WILAYAH PEMUNGUTAN

Pasal 60

Retribusi yang terutang dipungut di wilayah daerah tempat pelayanan
kesehatan diberikan.

BAB XVI |
SAAT RETRIBUSI TERUTANG

Pasal 61

Saat retribusi terutang adalah pada saat diterbitkannya SKRD atau
dokumen lain yang dipersamakan. o
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BAB XVII
TATA CARA PEMUNGUTAN

Pasal 62

(1) Pemungutan Retribusi tidak dapat diborongkan.
(2) Retribusi dipungut dengan menggunakan SKRD atau dokumep Tain

yang dipersamakan.

BAB XVIII
SANKSI ADMINISTRASI

Pasal 63

Dalam hal wajib retribusi tidak membayar tepat pada waktunya atau kurang
membayar, dikenakan sanksi administrasi berupa bunga sebesar 2 % (dua
per seratus) setiap bulan dari retribusi yang terutang atau kurang bayar dan

ditagih dengan menggunakan STRD.

BAB XIX
TATA CARA PEMBAYARAN

Pasal 64
(1) Pembayaran retribusi yang terutang harus dilunasi sekaligus.

(2) Retribusi yang terutang dilunasi selambat-lambatnya 15 (lima belzs)
hari sejak diterbitkannya SKRD atau dokumen lain yan

dipersamakan.
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, cara pembayaran, dan tempat pembayaran retribusi diatur dengan

] Tat g
geputusan Bupatl
BAB XX
TATA CARA PENAGIHAN
Pasal 65

1) pelaksanaan Penagihan retribusi dikeluarkan setelah 7 (tujuh) hari
sejak jatuh tempo pemberitahuan pembayaran atau penyetoran atau
surat lain yang sejenis sebagai awal tindakan pelaksanaan penagihan.

(2) Dalam waktu 7 (tujuh) hari setelah tanggal surat teguran atau
peringatan atau surat lain yang sejenis wajib retribusi harus melunasi

retribusi terutang.

(3) Surat teguran atau penyetoran atau surat lainnya sebagaimana
dimaksud dalam ayat (1) dikeluarkan oleh pejabat yang ditunjuk.

BAB XXI
PELAKSANAAN DAN PENGAWASAN

Pasal 66

(1). Direktur Rumah Sakit bertanggung jawab atas Pelaksanaan Peraturan

Daecrah ini.

(2). Pengawasan fungsional atas pelaksanaan Peraturan Daerah ini
dilakukan oleh Badan Pengawas Daerah Kabupaten Banyumas.
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BAB XXII
KETENTUAN PIDANA

Pasal 67

(1). Wajib Retribusi Terutang tidak melaksanakan kewajibannya sehinggy
merugikan keuangan Daerah diancam pidana kurungan paling lam 4
(enam) bulan atau denda paling banyak 4 x (empat Kali) juml,

retribusi terutang.
(2). Tindak Pidana yang dimaksud ayat (1) Pasal ini adalah Pelanggaran,

BAB XXIII
PENYIDIKAN

Pasal 68

(1) Pejabat penyidik pegawai negeri sipil tertentu di lingkungan
Pemerintah Daerah diberi wewenang khusus sebagai penyidik untuk
melakukan penyidikan tindak pidana di bidang retribusi daerah.

(2) Wewenang Penyidik sebagaimana dimaksud ayat (1) Pasal ini, adalah:
a. Menerima, mencari mengumpulkan dan meneliti keterangan atau
laporan berkenaan dengan tindak pidana di bidang retribusi daerah
agar keterangan atau laporan tersebut menjadi lengkap dan jelas;

b. Meneliti, mencari dan mengumpulkan keterangan mengenai orang
pribadi atau badan tentang kebenaran perbuatan yang dilakukan

sehubungan dengan tindak pidana di bidang retribusi daerah;
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Meminta keterangan dan bahan bkt dari orang atau badan
sehubungan dengan tindak pidana dj bidang retribusi daerah:

: memeriksa buku-buku, catatan dan dokumen-dokumen lain
perkenaan dengan tindak pidana dj bidang retribusi daerah:

Melakukan penggeledahan untuk mendapatkan bahan bukti

pcmbukuan, pencatatan dan dokumen-dokumen lain serta
melakukan penyitaan terhadap bahan bukt; tersebut;

Meminta bantuan tenaga ahli dalam pelaksanaan tugas penyidikan
tindak pidana di bidang retribusi daerah:

_ Menyuruh berhenti dan atau melarang seseorang meninggalkan

ruangan atau tempat pada saat pemeriksaan sedang berlangsung

dan memeriksa identitas orang dan atau dokumen yeng-dibawa
sebagaimana dimaksud pada huruf'e;

Memotret sescorang yang berkaitan dengan tindak pidana retribusi
daerah,;

Memanggil orang untuk didengar keterangannya dan diperiksa
sebagai tersangka atau saksi;

Menghentikan penyidikan;
Melakukan tindakan lain yang perlu untuk kelancaran penyidikan

tindak pidana di bidang retribusi dacrah menurut hukum yang
dapat dipertanggung jawabkan.
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dik sebagaimana dimaksud dalam .ayat (1)’.membc.ri‘ahukan
an menyampaikan hasil peny‘dikﬂnnn
esuai dengan ketentuan yang diatur diag
un 1981 tentang Hukum Acara Pidap,

(3) Penyi
dimulainya penyidikan d
kepada penuntut umum $
Undang-undang Nomor 8 Tah

BAB XXIV
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 69

(1) Hal-hal yang belum cukup diatur dalam Peraturan Daerah ini Sepanjang
yang mengenai pelaksanaannya diatur lebih lanjut dengan Keputugg,

Bupati.
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Ditetapkan di Purwokerto
Padatanggal 22 Nopember 2001

BUPATIBANYUMAS
ttd.
ARIS SETIONO
jangkan di Purwokerto

& anggal 23 Nopember 2001

pada

SEKRETARIS DAERAHKABUPATEN BANYUMAS
ttd.
BAMBANGPRIYONO

[EMBARAN DAERAHKABUPATEN BANYUMASNOMOR4 SERIC
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Lampiran Peraturan Daerah Kabupaten Ba":fumas
Tanggal 22 Nopember 2001
Nomor : 18 Tahun 2001

1. TARIP RAWATJALAN
1.1. Karcis harian Poliklinik Rp.

RAWAT JALANTE. I Rp

RAWAT JALANTK | Rp
OMNSTRAS! | 1s1sARANA | IASAPELAANAN JLMLAH ADUIVSTRAS! | JASASARANA | IASAPELAWANAN| gy
1] i) 2000 3500 75 730 450 iy
1.2. Karcis harian Instalasi Rawat Darurat Rp.
RAWAT JALAN Tk. I Rp.
ADMINISTRAS| JASASARANA | JASA PELAYANAN JUMLAH
. 1.250 1.250 5.000 7.500
1.3. Karcis Poliklinik VIP Rp.
RAWAT JALAN Tk. | Rp.
ADMINISTRASI JASA SARANA JASA PELAYANAN JUMLAH
1.250 1.250 15.000 17.500

1.4. Disamping karcis harian poliklinik/IRD kepada pasien yang memperoleh
pemeriksaan penunjang medik, pelayanan konsultasi, tindakan medik
operatif atau non operatif serta pelayanan rehabilitasi medik dikenakan

tarif tambahan yang dibayar secara terpisah sebagaimana tersebut dalam

tarif lampiran.

2. TARIP RAWAT INAP (PERHARI)
2.1. Biaya Administrasi Rawat Inap

ADMINISTRASI JASA SARANA REKAM MEDIK JUMLAH
1.000 1.000 2.500 4.500
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22

(]
L]

pokter Umum

pm—
PERAWATAN  AKOMOOAS! \TSITE ASLHAN
KELAS KEPER AW ATAN RBRAN
me : ()
Kdn z 0 LY
Ken MA 1 000 180 0 10,800
ken (1B g a7 0 18228
el 1A 17.500 6128 s N
KenlB =39 1873 112 11 %00
ke 1A it 9as 1378 13 800
Kl Lnmal 45000 1$7% 10 £ 000
Ketns UTamall 50 0o 17 %0 * @0 20000
Kelas Paviliem | 75 oo 5 %0 80 104 000
gduh\'iluﬂll 10 000 1w 2 %00 111 000
Dokter Spesialis
: PERAWATAN  AKOMODASI VISITE ASUHAN
KELAS KEPERAWATAN JuMLAH
Kelas 11 B 2000 0 (1] 2 000
Kelas 111 A 500 3 60 0 11 600
Kelas 11D 13 500 6078 0 19575
Kelus 1A 17 300 7878 37§ 26250
Kelas 1R 22 500 10123 1128 33,750
Kelis1A 2750 12378 1375 41250
Kelas Uama | 45 000 20250 2250 67.500
Kelas UTamall 50000 22 500 2500 75000
Kelas Paviliun | 75000 31500 2300 109000
Kelas Paviliun 11 50000 31 500 2500 114 000
TARIP RAWAT INTENSIF (PERHARI)
JASA SARANA | JASA PELAYANAN JUMLAH
76.000 19.000 93 000
JASA SARANA N
JENIS PELAYANAN] "V B\ VYT JASA PELAYANAN JUMLAH
Perawatan 15.000 45.000 60.000
Jenazah
Penyimpanan 15.000 35.000 50.000
Jenazah
Konservasi 15.000 75.000 110.000
Jenazah .
Bedah Mayat 15.000 150.000 165.000
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5. TARIP PEMERIKSAAN

LABORATORIUM KLINIK

Komponen Biaya |Jenis Pemeriksaan| 111 B | 1A | 11B ua | 18 | 1a |urt oty mwm
I.JasaSarana | Sederhana 3.500| 3.500| 3.500| 3.500] 3.500] 3.500] 3.500] 3.500 3.500] 3o
Sadang 1.500] 7.500] 7.500| 7.500| 7.500] 7.500] 7.500] 7.500] 7.509 7':""
Canggih 16.000| 16.000{ 16.000{ 16.000] 16.000{ 16.000] 16.000 16.000| 16,009 lﬁ'ugg
2. Jasa Pelayanan | Sederhana o| 1.400| 1.750| 1.750| 2.100( 2.100| 2.800| 2.800| 3.500| 3 55y
Sedang ol 1.750] 2.500| 2.500| 3.100| 3.100| 4.200| 4.200| 5 500 s.sno
Canggih o| 5.500| 8.000| 8.000(10.500f10.500{15.500 15.500| 20.500 29,59
3. JUMLAH Sederhana 3.500] 4.900| 5.250| 5.250| 5.600| 5.600] 6.300| 6.300( 7.000| 799
Sedang 2.500| 9.250{10.000{ 10.000{ 10.600{ 10.600] 11.700] 11.700 13,000 13 909
Canggih 16.000| 21_500| 24.000{24.000{ 26.500{ 26.500{ 31.500{ 31.500/ 36,500 35 55

Biaya bahan disesuaikan den

gan harga pembelian yang berlaku ditamba]_r

maksimal 20%.
6. TARIP RADIO DIAGNOSTIK

Komponen Biaya |Jenis Pcﬁieriksaan mp |mA | UB | IA IB 1A | utt |uTn |pave PAVII

1. Jasa Sarana Sederhana 10.000|10.000| 10.000] 10.000 10.000] 10.000] 10.000| 10.000| 10.000} 10.000
Sedang 20.000{20.000]20.000{20.000|20.000 20,000} 20.000{20.000{20.000] 20,000
Canggih 15.000{35.000]35.000|35.000|35.000 35.000] 35.000] 35.000]35.000] 35.000

2. Jasa Pelayanan | Sederhana ol s.500| 7.500| 7.500|10.000|10.000 15.000( 15.000{ 20,000} 20.000
Sedang ol 11.500{15.000]15.000|22.500|22.50030.000 30.000]37.500]37.500
Canggih 0]20.00030.000] 30.000|40.000{40.000| 50.000 50.000 60.000|60.000

3. JUMLAH Sederhana 10.000]15.500 17.500} 17.500}20.000{20.000 25.000]25.000{30.000]30.000
Sedang 20.000]31.500| 35.000|35.000]42.500{42.500| 50.000 50.000] 57.500]57.500
Canggih 35.000{55.000|65.000|65.000]75.000|75.000 £5.000]85.000]95.000|95.000

Biaya bahan disesuaikan dengan harga pembelian yang berlaku ditambah
maksimal 20%.

7. TARIP RADIO DIAGNOSTIK ELEKTROMEDIK

Biaya bahan disesuaikan dengan harga pembelian yang berlaku di

maksimal 20%.
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Komponen Biaya |Jenis Pemeriksaanf 111 B [ IIIA | 1B [ A | (B | 1A utt |uT i |pAvI |PAVI
1. Jasa Sarana Sederhana 7.500] 7.500] 7.500| 7.500| 7.500| 7.500] 7.500| 7.500| 7.500 7.500
Sedang 25.000]25.000|25.000{ 25.000{ 25.000{ 25.000{ 25.000} 25.000{25.000 25.000
Canggih 35.000| 35.000] 35.000] 35.000| 35.000{ 35.000| 35.000 35.000| 35.000 35,000
2. Jasa Pelayanan | Sederhana of 3.500] 3.750] 3.750| 4.000] 4.000| 4.250| 4.250| 4.500 4500
Sedang 0[10.000{ 12.500{ 12.500] 15.000{ 15.000| 17.500 17.500|20.000 20000
Canggih 0[12.500] 15.000{ 15.000| 17.500] 17.500| 20.000| 20,000 22.500 2250
3. JUMLAH Sederhana 7.500] 11.000] 11.250{ 11.250] 11.500] 11.500| 11.750] 11.750] 12.000 12.000
Sedang 25.000|35.000{37.50037.500| 40.000| 40.000| 42.500] 42.500| 45.000 4500
Canggih 35.000]47.500| 50,000 50,000 52.500| 52. 500} 55.000 55.000] 57.5%° 57.500
tambah
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TINDAKAN MEDIK OPERATIF

'Msim‘“""”m me| mwaA| ns| na|l s IA | utt | utn | pavi | pavi
e i so00 s000f 5000 sooof s5000| som| son| a0l soo0l 3000
S 200001 200001 20000f 20000 20000 20000] 20000 20000 20000 20000
Sl .500f 94.5001 94.5001 94500 94500 94500 ous00| ousool orson| 500

Bt 1000071500001 150.0001150.000f 150000 150.000] 150.000] 150.000| 150000] 150000

Cangsih 200.000/200.0001200.000(200.000) 200000 | 200000| 200000| 200000] 200000] 200000

B 225.0001225.000(225.000225.000  225.000| 225000| 225000| 225.000| 225000] 225000

| Sedhna Of 500 7.500f 10000 15000 15000| 20000] 20000] 25000 25000
U kel 0f 20000 300001 40.000] 60.000 60000 s0000| 80.000] 100000! 100.000
Sedang Of 94.5001141.750]189.000| 283.500| 283.500] 378000 378.000] 472500| 472500

Basir 01130.0001225.000£300.000 450.000| 4s0.000| s00000| 600.000| 750000] 750000

Canggih 01200.0001300.000}400.000(  600.000| 600.000| 800.000| 800,000 1.000.000 | 1.000.000

Khusus 01225.0001337.5001450.000f - 675.000| 675.000] 900000 900.000] 1.125.000] 1 125,000

| podostesi | Sederhans of o o o 0 0 0 0 0 0
Kedl O 6000 9000f 12000 18000 18000| 26000 24000 30000| 30000

Sedang Of 28.350) 42525 56700 85.050| 85050 113400 113.400| 1a1750| 141750

Sur Of 45.0001 67.500] 90.000] 135.000| 135.000| 180.000] 180,000 225000] 225000

Canggih Of 60.000) 90.000{120.000] 180.000| 180.000| 240.000| 240.000| 300.000] 300000

il 0] 67.500(101.250{135.000] 202.500| 202.500| 270.000] 270.000] 337.500] 337.500

1 JsaAshan | Sederhana 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
N Of 1500f 2250 3000f 4500| 4s00] 6000] 6000] 7500 7500
Sedang O 7.088 10631 14175| 21.263| 21263 28350] 28350 35438| 35438

Besar 0] 11.250) 16875 22500] 33.750| 33750 4s000] 45000 s6250] s6250

Cangsih 0 15.000f 22500] 30.000f 4s5000| 45000 60.000| 60000 75000| 75000

Khusus 0 16875| 25313 33750f so625| soe2s| 67.500| 67500 84375 se37s

SUMLAH | Sederhana 5.000) 10.000f 12.500( 15.000{ 20000 20000] 25000] 25000 30000 30.000
Kecil 200000 47.500f 61.250) 75.000] 102.500| 102500 130,000 130000 157.500| 157.500

Sedang 94 5001224.438/289.406)354.375] 484313 484313 614250 614250 744.188| 744.188

Besar 150.000{356.250(459.375[562.500 768.750| 768.750| 975.000 975000] 1.181.250] 1.181.250

Canggih 200,000{475.000/612.500| 750.000 1.025.000 | 1.025.000 | 1.300.000] 1.300.000 | 1.575.000| 1 575.000

Khusus 225.000{534.375)689.063| 843,750 1.153.125 | 1.153.125 | 1.462.500] 1.462.500 | 1.771.875 | 1.771.875
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9. PELAYANAN REHABILITASI MEDIS

—
P s Pemeritsa| 18| ma| mB| maf 18 | 1A UTE P UTIE | pavi | gy,
| TaSama | Dishem | 4500 | 4500| 4500[ 4500 4500 4.53 ;':gg ;:ﬁ 4500 | o
Ultascnic s.500 | 8500] s.500| 8.500( 8500 [ 83 ol 8500 | gy
Traksi o500 | 9500] 9.500[ 9.500| 9500 | 9300 f 9 0019500 | g4y
bl el 1so0 | 1s00| 1s00f r.soo] 1s00 | 1500 | LS00 1500 | 1se0 | g
Homestim | 2500 | 2500] 2500] 2500 2500 f 2500 2500 | 2500 | 2500 | 5
blahuic | o | sa0| 20| 400 a0m0 [ a0 [ a0 | woo0 | om0 |
Exerciee 1500 | 1500| 1500] rs00] .1s00 | 1500 | 1500 f 1500 | is00 [ g
Vibrator >0 | 2000 2000 2000] 2000 | 2000 [ 2000 [ 2000 [ 2000 [ g
Senm 1500 | 1500] 1s00| 1so0f 1500 [ 1500 | 1500 | 1500 [ 1500 [ ygq
ChesTherapi | 1.500 | 1.500] 1500] 1500] 1500 | 1500 | 1500 f 1500 | 1500 | g

2 Jasa Pelzyanan | Diathermi 0| 1400] 2800| 2800 4.200 4200 5.600 5.600 7.000 7.000
Ultrasonic 0| 2600] 5200 5200 7.800 7.800 10400 | 10.400 | 13.000 13.000
Taksi o| 2000 5800 5800| 87.000 | 87.000 | 11.600 | 11600 | 14500 | 145
Infra red o| soo| 1.000| 1000| 15000 | 15000 | 2000 [ 2000 | 2500 [ 3
Home slim 0 1ooo| 2000( 2000| 3000 | 3000 [ 4000 | 4000 [ 5000 | 5o
health tronic
EKG 0| 2000 4000 4000| 6000 [ 6000 [ 8000 [ 8000 | 10000 | 1opgp
Exercise o 2000| 3000] 3000| 4000 | 4000 | -5000 | 5000 | 6000 | gop0
Vibrator 0| 2000 2000| 2000| 3000 [ 3000 | 4000 [ 4000 [ 5000 | sp0g
Senam 0| 2000 3000( 3000| 4000 [ 4000 | 5000 | 5000 | 6000 | gop
Ches Therapi 0 2000| 3000 3000/ 4000 | 4000 | 5000 [ 5000 | 6000 | 60p

3. Jumlah Diathermi 4500 [ s900( 7300 7300 8700 | 8700 | 10000 | 10.100 | 10500 | 11500
Ulirasonic 8500 [ 11.100{13.700( 12700 16300 | 16300 | 18900 | 18900 | 21500 | 215
Traksi 9.500 | 12400 15300 15300| 96.500 | 96.500 | 21.100 | 21.100 | 24000 | 24000
Infra red 1500 | 2000 2500| 2500 16500 | 16500 | 3500 | 3500 | 4000 | 4000
Homeslim [ 2500 | 3500| 4500( 4500 5500 [ $500 | 6500 | 6500 [ 7500 | 7500
health tronic
EKG 4000 [ 6.000( 8.000| 8000 10000 | 10.000 | 12000 | 12.000 | 14000 | 14000
Exercise 1500 | 3500f 45001 4500) 5500 | 5500 | 6500 | 6500 | 7500 1.500
Vibrator 2000 ( 4000f 4.000| 4000 5000 | 5000 | 6000 | 6000 | 7000 | 7000
Seam [ 1500 | 35001 4.500) 4500 5500 [ ss00 | 6500 | 6500 | 7500 | 7500
Ches Therapi [ 1500 | 3500 4.500| 4500| 5500 | 5500 | 6500 | 6500 | 750 | 75
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LAY AMONSULTASI 3171
55 ensaasi | MB|TEAL B wAf I \
g oot B Jent A U'T1 urn PAVIE | AV
'/t;;-"’ Kt 2100 ) 2100 f 2100 § 2100 2100 | 2100 | 2100 [ 2100 | 2000 | 2100
¥ o Kunjungan |
Koasului 0 0 ] 0 0 0 o 5 s "
Kenjungan Il ‘
st Keasult 04800 1 6400 | 7000 f 960 | 10800 | 20400 | 2A0 | 26200 | 27.000
T Kumjungan !
:i;::;n 014800 | 6300 ) 7000 ) 9600 | 10800 | 20400 | 20600 | 26200 [ 27.000
il Konsultxt 2000 | 6900 | B500 | 9000 | 11w | 12900 | 2250 | 23m | o800 | 29000
i Kunjungan| )
Konsultasi 04800 | 6400 | 71000 | 96 | 10g00 | 20400 | 21600 | 26200 | 27.0m0
Kunjungan 11
= i
" TARIP TINDAKAN PELAYANAN GIGI
[ epoalind ﬁ‘-ﬁimf; mp| wap upf wal o | ora | owrr | ourn | opwi | ewn
s s Pemb. Rarmg | 2800 { 2.800 | 2800 | 2800 | 2800 2800 2800 2800 2 800 2800
Gigi Sigmen
Manual S¢
Llrseonic 2g00 | 2800 | 2800 | 2E00 | 2800 2500 2800 2800 2300 2.4
Scaler
Tumpatan‘Gigt:
umpn | 2800 [ 280 | 2800 [ 2800 | 2800 | 2800 | 28w [ 2800 | 2860 [ 2800
Semenlara .
- Tumputan %00 | 2800 | 2810 | 2800 2800 2 8011 2R00 2800 2500 2 R0
Dengan Den- -
turil
- Tumpatan 2800 | 2800 | 2800 | 2800 [ 2800 2.800 2800 | 2800 2800 2800
Permanen |
(ngi
- Tumpalan dkou | rs | LR | CLE0O | L300 2300 LEN L3 Ly 2 RN
Dengan [utrex
- Pparssi 2500 | 2800 | 2800 | 2800 | 2800 2800 2800 2 81K 3 7 800
Vreparasi Jaket | K00 | 1800 | 21§00 2800 [ LEn0 2800 280 | 28 2500 RN
Opnfor | 2800 | 2800 | 2800 | 2800 [ 2800 | 2800 | 2800 | 2800 | 280 | 280
Duka Tambalan | 2%00 [ 2800 | 2800 | 2800 [ 2800 | 2800 | 2800 | 2800 200 | 2800
Amalgam
Poncabutan Gigi
Gigi TetapGigi | 2800 | 2800 | 2800 | 2300 | 2800 | 2800 ) 2800 2 800 2500 | 2800
Gigr S Gigi | 2800 | 2800 | 2800 | 2800 | 2800 | 2800 | 2800 | 2800 2800 180
Fhani Fiopei 1 owon | 2o | 25001 2xon | 2w 2R Yan 20 280 7 RN
Al
Jahit 2800 | 2800 | 2800 | 2800 | 2800 2,800 2800 2800 | 2800 2.800
Uuka Jahitan 2§00 | 2w | 2x00 | 1800 | 2¥00 2500 2300 2.500 2800 2300
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Dipindai dengan CamScanner

.“-.h-
lk T wtotin | mal ma| us| IB A | Tl | utn | payy =
ompanen Biaya Pelayman Gigi o o it
Tnterdental 2soq 28 2s0q 280 2800 ) v
WiringRahang aso|  2800f  28m
Inter Maxila 2g00 2500 2804 280 1‘?" 20| 3,
Wiring MJ 2800 2800 2800  2800| 2
el e v o [ e R R ) e
i | 250 26 2 2800 2s00] 2800]  2800] 2800 2309 1
Gigi as00| 2800|2800
IiE.cpl:?m Gigi iﬁ i asod 2800 2800 2800 2800 2800 2800 1::2
wiaons | 2 20 omq 2 2] O] GRS )
odontektomi’ | 11,00 11.00 11.004 11.009 11000 nooo| 1 . 1000|1100
Flemen o e )

3 goo| 2800 2800f 2800 28m
Sequestercktomi | 280 2804 2804 230 2 20
-&mim.l‘ osod 2sd 280 2800 2800| 28001 2800} 2800 2g00)
porwaima Luka | 2800 280q 280q 280d 2800 2800|2800 2800| 2800] g
gi:qmi\lmo- 28000 2800 2800 200 2800 2800] 28000 2800|2800 gy
eele’l’&"]i';m wl 2500 2%00 2s0q 280 2800f 2800 2800 2800)  2800| gy
Penambelsn De- | 7500 75.00 7500 75000 75000 750000 750001 750001 75000{ 75000
ngan Sinar '

Pi!cpasm Ggi | 2t0d 2800 2804 2804 2800 2800 2800 2800|2800 28y

Pals

Km:rti Perawat-| 2800 13 asod 280 2s00] 2800]  2800|  2800] 2800| 2y

mﬂw agod 28 280d 28d 2s00f 2800 -2300f 2800 2800| 2y
2. Jasa Pelayanan | Pemb. Karng d ssod 12000 12600 16800 16300) 21000 21000 25200| 2329

Gigi/Sigmen _

Manual Se

Ubtrasanic Scaler :J o0l 126000 12600 16800] 16800) 20000] 20000] 25200 232m

Tumpatan/Gigt:

- Tumpatan d seod 12600 12600 16800 16800] 21000) 21000 25200 25200

Sementara m:J J
- Tumpatan tT ad0d 12600 12604 16800] 15s00] 20000f 20000] 25200) 25
Dengan Den-
tori '

- Tumpatan d a0 12600 1260d 16800] 16800 20000] 20000f 2200] 22
Permanca | Gi-
gi
- Turnpatan d o 1260 1260 16800| 1650 20000) 21000] 25200 BM
Dengan Putrex
- Preparasi q 2800 4200 4200 se00 s6on| 7300 7500f Rdo0| BV
- Preparasi Jakel q w400 12600 12604 16800| 16800 20000 21.000| 25200| 2
- Open Bor d 2s00f 4200 42000 5600 s6o0| 75000  7.500f 8400 %l“
« Duka Tambalan d ss0d 12600 12604 16800] 16s00{ 200000 20000| 28200) BN
Amalgam
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e
s Tindahan | g |y 0
[ o BT | Peleymm Gig UBE WAl b | A | umr | urn | oeavi | eavn
/ma!ﬂllu(‘risii
Gig TeupGigt | O 8400 12600 12600 16800) 16300] 21000] 21000] 25200| 25200
-Gigi SowGig q 340Q 12604 12600 16800) 16800 21000 21000l 20| 25200
[sisiBiopsi 0 84000 126000 12,600 16800] 16.800 210001  21.000] 25200f 25.200
Abscs
i | hoq 1260 12600 168 16am| 20w 2om| 20| 25200
Pk ko . gzm 4200 40 5600 seo0| 7500 7500| 8400|400
h_mh""‘ 01000000 100.000 120000] 120000 140000 140.000] 160.000] 160,000
WiringRahang IJ
m“'h 160000200000 200.000 240000 | 240000 wo000| 2m0.000] 320.000| 320000
nuusplinf 0 20000 30000 30000 40000] 40,000 so.mol  sooon|  6o.000|  60.000
Frenektomi | 200001 30004 30000 40000] 40000] S0 s0.000] 60000 60.000
Gei i 0 %400 12600 12600 16800 16800| 20000] 20000] 2520] 2520
gl
Repasisi i 0 3400 12600 12604 16800| 16800| 20000] 20000] 25200| 25200
Fpulis () 15000 22500 22500 30000 30000 37.500] 37.500| 4s000| 45000
Ahveolektomi | 20000 30004 30000 40000| 40000 so000 soom| coom| enooo
Odontektomi’ o 80.0000 1000001 100.00d 120.000] 120.000| 140,000 140.000] 160.000 | 160.000
Flemen
Sap‘:!lmiml :j :;ﬁmu 212500 212500 255.000| 255000 297.500| 27.500] 10.000| 20.000
 Enackasi Kista 001212500 212,500 255000 255.000| 207500 297.500] 0000| 340000
Porzwatm Lika o 13.700 21004 21000 27500 27.500| 35.000] 35000] sr000| 41000
Jahdt
FeeasiMaco- | () 41600 62504 62500 #3000 %3000 104000] 104000| 125000| 125000
cele Fmkis
Explorsni Ranula ¢ 80.0000100.0004 100,000 120000 120000 140.000| 140.000] 160000 160000
Pzembalan De- 22500 337500 33750 45000 4s000| Se2s0| 6250 61%0| 67500
ngan Sinx
Pelepatan (g () 225000 337504 337504  45.000] 45.000 %2350 s620] s1wol 670
Pabsy
Kontrol Perawat- (4 2Ry 4200 4200 5 600 § 600 1500 740 § 400 $ 400
= hunjungzo
Clemciny 0 28000 42000 4200 5600 S.600 1500 1800 5 400 5400
P IMAN Femb Karmnp 28000 112000 154000 15400 19600] 19600 Nl Mol Mom] o0
(agiSegmen
Marmial 8¢
| Kemomes Scakr 2508 112000 15 40d) 15 i 19 600 19 600 BAR L1 AR ) M (00 4 000
lumputan G
| empetan 2u00f 10 200y 1S Adg 18 4 19 600 19 ¢00 Naw| el dow 2000
Sonenty
- lesmpetan Ik A LT TS AR B R 19 a0 19800 Maw I o 2% 00
ngan Dentot
L pelan T T AR AR 19 600 19 600 Nuw] New] Xxow pe 11071
Pamana | G-
0
-lunpatan De- 18000 200 1S40 LS4 19600) 1980 NEo|l Duwl 2200| 22000
sga Puren
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JnisTodk= | mpl ma| nel MA IB 1A uri utn PAY]

Kompooen Bity3 | pegyyanen Gigs PV
- Preperssi 250 5604 7004 7. 8400 8400] 10300 10300 TE™ il
prpermi skt | 280 no 130 15009 10600] 19800]  280f 21409 2:;2: am
- Opea Der 2s0q se 700 7000  s400) 800 10300] 10300| )y AW
-Beka Tambelan | 250 1120 150 15400 19600( 19600 23800 23500 py00 :-E
ﬁ.lnllgﬂ
Pencabutan Gigi:

GeiTepGii | 250 1 1509 15409 19600)  19600)  28800) Zig00| ey
-GigiSwaGigi | 280 1.0 15400 1540 19600) 19600 238001 23800] 2500 Bx
BoiiDicpsi | 250q 10209 1540 15400 19600 19600]  23800] 23800 2309 om
{‘l’ﬂ )
Jahit 250 112 150 15400 19600f 1960|800l 2500) 2meng| o
Buks Jahitn asof sed 700q 700 ®s00)  R400| 10300] 10300 1y “g
Interdmtal 250 280 10280(102800) 122800( 122800( - 142800] 142800 162900 15y
Winng Rehang

Infer Mavils 2s0q 1e2sf 2o 0250 242800) 202800 252800 262800 | 32000
Wiring

Buks Splint 280d 2280 32800 32800 42800) 428000 528000 52800 ame0| g,
Frensktomi 280 220 s260f 3280 42800f 42800  52800] 52800| G20 gy

Sepurasi Akar G| 280q 1120q 15.400f 15400 19600|  19600)  2800] 2i800| :mooa| 39

I

rowssiGei | 2000 112 150 150 10600| 1000|2300 2800 250 1
Epuli 250 17.000 253000 253001 32800] 32800  40300| 40300| 47800 gy
Abeoldktomi | 2800 22800 3280 328000 42800 42800 52800| s2s00| c2m0| gagy
Odontektomi’ | 11000 91.000 111.00{ 111.000 151.000{ 131.000] 150.000 151.000] 171000| 17,09
Elemen
Sequasterektomi | - 2800] 172800 215.3001215300) 257.800 257.800| 300.300| 300300 342800| 3028
- Enucleasi Kista | 2800] 172800 2153000215300 257.800f 257.600] 300300| 300300| 342800] 328
Peawsan Luks | 280q 16500 238000 238001 30300) 30300 37800 37800] 43800 s3gw

Jahit
EvemasiMuco- | 280 44400 6530 65300 sss00] sss00| 106s00| 106800] 12200] 12180

celeFpulis
Explorasi Ranula | 280({ 82.800{ 10280c{ 102800 122800] 122800 142800 142800] 162800] 16280
Pensmbalan De- | 75000 97.500( 108.750{108.750{ 120000] 120.000] 131.250] 131.250] 142500| 1925

ngan Sinar

Pelepasan Gigi 28000 253000 36.5504 30.5500 47.800 47.800] 59050] 59.050] 70300] 7030
Palsu

Kontrol Perawat-|  280(] 5600 70000 7.0000 8400 84000 10300] 10300 10200] 1M
an/Kunjungan

Cleancing 28000 50000 7.0000 7000 8400 §400) 10300] 10300 11.200f 1L
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T\R“,T(NDAKAN PELAYANAN PSIKOLOGIS

Joris mol ma
i | pmadsam Hop nal A | urt | urn | eave | eava
pe e 1.500] 1.500
o [foiet ool soal o] t0r sl isoo ool ts| 0| 1w
VT | Gl : 001 soof 0| seg 0 T T

Tt Watege oot 20008 20000 20000 2000] 2000 200 20000 20000 2000
T EFPS(RS) | 1.000) 1000} Looo) rowo| rooo| o00 tooo] 1oo| rooo| 1000
Tt Kedr (\O) | 1.500f 15001 13500 1.500 1500 1500 1-590 1'500 |lsou |-sm
Rotwell-\B 2000 2000 2000f 20001 20000 2000 2000 20| 2000 2000
soocwortisQ | 2000 20000 2000] 2000|2000 > '

2000 20000 2000 2000] 2000
Fysenck’s Q 2000 2000 20001 2000 2000] 2000 2000 2000] 2000 200

Test SPAM 1000 1.000) Looo| Looo| povo] 1000 Lovol 1000 1000|1000
Tt Wais 4500) 45001 45000 4500l 4s00| aso0| gs00] aso0l asoo| 4500
Tst Bt 6.000] 6.000] 6.000] 6.000 6.000 6.000 6.000 6.000 6.000 6.000
Tt sof - soopsoof so0l  soof  so0|  soo]  soof  soof  s00
3 S0y soof oo sool  soof seo soof soo| soo| S0
Tt A5 e s - so0l so0)  so0]  so0|  se| seo|  soo] 500
Tet C4 5000 s00] so0f so0 500 500 500 500 500 500
=t D2 1.500] 1500} 1500 1.500 1500 1.500 1.500 1.500 1.500 1.500
Tt D4 1.000] 1.000 1.000f 1000 1.000] 1.000 1.000]  1.000 1.000|  1.000
P 500 S00] s00] s00 500 500 500 500 500 500

TstAmyAlha| 500 sl so0] so0]  se0]  son
Test Kreplin 2000 2000] 2000 2000 2000 2000
SCT 2000 2000 2000f 2000 2000| 2000
TIv

500 500 500 500
2000 2.000 2,000 2.000

2000 2000] - 2000] 2.000
5000 500 300 500 500 s00] 500 s00] -~ 500

g

CFIT 1.500) 15001 Ls00f 15000 1soof 1500| 1seo] 1s00| 1so0f 1500
T E 15001 1.500f 15000 15000 1500] 1.500 1.500]  1.500 1500 1.500
167F 1000} 10001 Looof 1000] 1oool 1000| 1o 10| 1ooo| 1000
\SQ 20000 2.000f 2000 2000] 2000 2000 2000] 2000] 2000] 2000
\ gl | Konseling 0f 30001 6.000) 6000f  9000| 9000| 120000 12000| 15000] 15000
r Test Girafis 0| 800} 1500} 1s00) 2400 2400 3200] 3200 4000 4000
Tt Wartogg Of 32001 6400f c400f 9600 9600| 12800] 12800] 16000] 16.000
Test EPPS (K5) 0f 16001 32000 3200 4800 4800 6400] 6400] so00| 8000
Test Kuder (M3) 0] 1.500] 3.000] 3.000 4.500 4.500 6.000 6.000 1.500 1.500
Rotwell-MB 0f 2000 4000] 4000) 6000f 6000| 8000] s000] 10000 10000
Woodworth's Q 0] 2000f 4000) 4000f 6oo0f 6ooo| so06) sooo| 10000] 10.000
Fysenck’s Q 0] 2000f 4000f 4000] 6000 6000| s000] so00| 10000 10.000
Tost SPM of 3000f 6000 6.000] 9000 oo00| 120000 12000| 15000] 15000
Test Wais 0] 9.000( 18.000] 18.000] 27000) 27000| 36000 36000| 4s000] 45.000
Test Binat 0] 12.000( 24.000] 24.000] 36000] 36000| 4s000| 48000 60000] 60.000
Tt Al 0| soof rooof 1ooof 1so0] 1so0| 2000 2000] 2s00] 2500
Tost A3 0f 500 Loool Loool 1s00] 1soo| 2000] 2000] 2500] 2500
Tast AS o] soo] 1ooo] rool nsoo) 1soo| 20000 2000] 2500|2500
Test C4 0] s00] 1000 1000f 1Lsoo| 1soo| 20000 2000 2500 2500
Test D2 0 1.s00] 30001 3000f 4500 4500| 6000 e000| 7500] 7500
Test D4 ol 1ooof 2000f 20000 30001 3000] 4000] 4000 so00] 5000
1P 0] so0] 1000l 1000l 1s00f 1s00| 20000 2000 2500] 2500
Tt Ay Alpha o rooo] 2000 2000 3000 3000| so00]- so00] so00l 5000
Test Keeplin 0| 3000 6000 6o00f 9000 9000 12000] 12000] 15000] 15.000

59

Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

KomponcaDisya | , 7 | mo| wa| np| uA) 10 TN R U BT
SSCT o 2000] 4000] 4000 G6e00] 6000}  BOOOJ 2000 | 1p g 0t
TIv of 1000] 2000] 2000f 3000f 3000 ;ﬁ 40001 soaf g
CEIT ol 2000] 4o00] 4000 c000[ 6000 - BO00 ) 10,000 19y,
TolE of 2000 4o00| sovo| ~Gooo] o) BO0O| 0O | pgegf oo
16 PF of 3000 cooo| 6ooo| oo00] om0 f 120001 12000 ) 1spnpf oo
NSQ ol 2000| 4000] 40onf Bo0Of BO0O) - BOGDF 800D ) 10,000 1000

3. Jumlah Konscling 1500 4s00| 700 7.500) 10.500f 10500 lf,:‘;nng 13.500 16500 150,
Test Grais s0| 1300] 2000] 2000) 2900} 29001 3 3900 [ 4s00f g0
TotWategg | 2000] 5200| 8400] 8400) 1L.G0f 11O g0l 14800 [ 18000] 1ge
torerps ) | 1wo| 2600] 4200] az0] sg0) S0} 07400 9maf gy,
Totiudeny | 1500] 3000] 4s00| 4soof ooy cooof - 730F 7500 900f g,
RowelbMB | 2000 4000 6000| 6oon] gooo| - ROKOL 10000 10000 | 12000y
Woodwarths @ | 2000 4o00| sooof 6woo] 8a00|  BOGO) 10000} 10000 1 12000] gy,
Eysenck's Q 200 4000 00| ooo| moco] moon| 1000 10000 [ 12000f g,
Tost SPM Looo| 4000] 7000 7.000] 10000] 10000| 13000 13000 | 16000| ygey
Test Wais 1500] 13.500] 22500] 22500 30500 31.500] 40.500| 40.500 | 49500 95
Test Binet 6000l 18.000] 30.000] 30000 42000] 42000 s4000f 54000 | G6000| g4
TestAl s0| 1000] 1500 1500 2000] 2000 2500 2500 | 3oo0| 3y
Test A3 soo| 1000| 1500 1500f 20001 2000} 25001 2500 | 3m0) 300
Test AS soo| 1000l 1500 1s00] 2000] 2000] 2500] 2500 | 00| g
Test C4 sool 1000] 1500] 1500] 2000] 2000] 25000 2500 | 300 3
TatD2 1.500] 3.000] 4.500] 4.500 6.000 6.000 75001  7.500 9.000 91000
Test D4 1000l 20000 3000] 3000] 4o00f 400| se00f s000 | Goo0| g
» sool 1o0o| 1500] 1.soo] 2000] 2000|2500 2500 | 3000 300
TotAmyAlpha | 00| 1300 2500] 2500) 3.500] 3s00|  4500) 4500 ) s500| 55
Test Kreplin 2000 soo0] soon| sooo] 1oeo| nesa] 14000f 14000 | 17.000] 1700
SSCT 2000 4000] 6wo0f coool o0 8O0 | 10000] 10000 | 12000 1209
TIU soo] 1s00] 2500 2500] 3%00] %00 4500 4500 |  ss00| 55w
CELT 1so] 3s00] ssoo] sseol 750 7.800)  9s00] 9500 | 1s00| qpsm
TalE 1.500| 3s00] ssoo| ssoo| 7500 7s00| 9500|9500 | wsea| yys
16 PF 1ooo| 4000] 7000] 7.000f 10000 t0000| 1300 13000 | 16000| 15000
NSQ 2m0] 4000] 6m0| coool 10000] 10000 | 10000 10000 | 12000] 12000

60

Dipindai dengan CamScanner



https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

T - ' e

| \YANAN OKUPASI TERAPI

liﬂ : Jons ms| wal us| pa

(e e WA L ur | urn | oeave | eave
o 260| 2600|2600 2600 | 200] 30

el =t 34l 3400| 3400f 3400 | 300| 3 al |
oLl 1o 10) 10 1700 | agg| e | 40| e a0 30
a - : 12
WLV 20| 20| 2.700| 2700 . 00 L700) 1700 L700| 1700

\OCATIONAL] | 2800 lwﬂﬂ 2300] 2800 | 2800 2200 [ 270] 2700 20| 2700

2800 2800 2800 2800| 2.800
VOCATIONALIT) 3.5001 3.5000 3.500] 3.500 35000 3500 asoo] 3500 1500|3500

0

e e L P toh wom | ool 2g0| 3| 330

! ADL v 1-5 700 2600 2600 34000 3400 4300] 4300
,'.Dl-lllf g 300§ 1.500 1800  1.800 2300] 2300 280| 2800
ADLIV l s = 1.500] 1.500 2100 2100 2800] 2800 3800] 3800
VOCATIONAL 1.400] 1.400 2100 2100 2800 2800 3.50| 3500
VOCATIONAL [l 0] 1000} 2.000| 2000 30000 3000 4000  4.000 | s'mo 5000

N I e e e o e B B B R R
) » . - 6000] 6.000 6.800]  6.800 7700 7700
‘\D"m, ;jm; iﬁ 3.200] 3.200 3500 3500 | 4000 4000 4500] 4500
ADLIV . 4.200) 4200 4800 4800 5.500] 5.500 6.500] 6.500

voCATIONALT | 2800f 3.500| 4.200| 4200 | 4000

4900 | seo] sewo| 6300] 6300
VOCATIONAL T} 35001 4.5001 5.500f 5.500 | . 6500) -6500 | 7.500] 75000 8500l 8500

SCAN
" M_AN AN CT
_ Investor ‘J-Ba R::n:h Jasa

ARONTRAS '

e 162500 | 57500 | —so000-| 30000 | 300000

S . 162500 | 77500 | 50000 | 30000 | 320000

e s 162500 | 77500 | 50000 | 30000 | 320000

au""“""’ 16200 | 77500 50000 | 30000 | 320000

;";W 162500 | 77500 50000 | 30000 | 320000

L 162500 | 77500] 50000 | 30000 | 320000
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ot

s P 16250 | 102500] so000 | s0000 | 35500
skl Barnoterts BUPATI BANYUMAS
Pada tanggal 23 Nopember 2001 ttd.
SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN BANYUMAS ARIS SETIONO

ttd.
BAMBANG PRIYONO

LEMBARAN DAERAH KABUPATEN BANYUMAS NOMOR 4 SERI C
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